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ABSTRAK

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh cukup dominan terhadap pembentukan kepribadian siswa. Akan tetapi,
pengaruh yang diberikan oleh lingkungan sosial bisa bersifat positif dan juga negatif.
Artinya bisa menjadi faktor pendorong atau penghambat bagi pendidikan yang telah
dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga dan sekolah.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tertua yang ada di Indonesia.
Pada saat ini, pondok pesantren selain menyelenggarakan pendidikan dengan metode
sorogan dan wetonan, juga telah menggunakan sistem klasikal. Sehingga di satu sisi,
pendidikan formal yang ada di pesantren sama dengan yang ada di luar pesantren.
Akan tetapi, salah satu kelebihan vang dimiliki oleh sebuah pondok pesantren adalah
adanya lingkungan sosial yang menunjang kepada tercapainya tujuan pendidikan,
yakni sebuah lingkungan yang memiliki nuansa keagamaan.

Berangkat dari latar belakang di atas, kemudian disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan keagamaan yang diikuti oleh siswa MI.
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo?

2. Bagaimanakah perkembangan perilaku siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri
Sukorejo Situbondo sesudah mengikuti kegiatan sosial keagamaan?

3. Adakah pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di MI. Salafiyah
Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008/2009?, dan jika ada
sejauh mana pengaruhnya?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Penentuan responden menggunakan tehnik proporsional random sampling.

2. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket, interview, dan
dokumentasi.

3. Metode analisis data menggunakan rumus Chi Kwadrat (X?) untuk mengetahui
ada dan tidaknya pengaruh dari kedua variabel. Sedang untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh tersebut digunakan rumus Koefisien Kontigensi.

Setelah dilakukan analisa data dengan menggunakan metode di atas, diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Di tengah lingkungan sosial siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri terdapat
berbagai kegiatan keagamaan yang diikuti oleh para siswa yang menunjang

iv



terhadap pembentukan kepribadian untuk menjadi insan yang berbudi pekerti
luhur, berilmu, beriman dan bertaqwa.

- Siswa yang notabene adalah santri baru Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo, pada awal mulanya memiliki tingkat kesadaran yang rendah
dalam melaksanakan perintah agama dan tingkat keaktifannya dalam mengikuti
berbagai kegiatan. Akan tetapi setelah beberapa bulan kemudian, atau setelah
mengikuti berbagai kegiatan keagamaan yang ada, maka tingkat kesadaran siswa
terus tumbuh dan berkembang ke arah yang positif.

. Berdasarkan hasil Chi Kwadrat Xx? terhadap hasil angket yang memperoleh nilai
64,758 yang lebih besar dari dari taraf signifikansi 5% (9,488) dan taraf
signifikansi 1% (13,277), maka dapat diartikan bahwa “ada pengaruh aktifitas
santri terhadap perilaku siswa MI Salafiyah Syafi’iyah Putri tahun pelajaran
2008/2009”, yang apabila diuji dengan rumus Koefisien Kontigensi diperoleh
angka 0,626 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang cukup.

Yang Artinya, bahwa semakin aktif siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan
yang ada di tengah lingkungannya, maka semakin bertambah pula pengetahuan
dan wawasannya di bidang agama, sehingga pada akhirnya perilakunya semakin
bertambah baik.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

- Perkembangan perilaku siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri setelah mengikuti
kegiatan keagamaan maka motivasi, kesadaran, kedisiplinan, dan kesantunannya
bertambah baik.

- Ada pengaruh lingkungan sosial keagamaan terhadap perilaku siswa di MI.
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009,
dengan tingkat pengaruh yang cukup.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
Dengan pendidikan potensi-potensi pembawaan manusia dapat dikembangkan
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Demikian
halnya dengan keberadaan nilai-nilai serta norma-norma, ia hanya dapat
dilestarikan, dikembangkan, dan diwariskan kepada generasi berikutnya melalui
usaha-usaha yang terdapat dalam proses pendidikan.! Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan pandangan,
kepribadian, dan cita-cita masyarakat atau suatu bangsa.

Dalam Undang-Undang Republi:: Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3, dijelaskan bahwa “Pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

' Fuad IThsan, Dasar-dasar Kependidikan, Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta: tt),
Cet. Pertama, h.2



yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta berta:iggung jawab”.2

Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan bidang terpenting
yang perlu mendapat perhatian serius dari semua komponen bangsa, khususnya
pemerintah, karena pendidikan dapat menjadi tolak ukur martabat suatu bangsa di
antara bangsa lain.

Maka demi tercapainya tujuan pendidikan, semua faktor-faktor yang ada
dalam pendidikan harus diarahkan dan dikembangkan untuk mencapai
keberhasilan pendidikan. Dan salah satu faktor yang turut memberikan pengaruh
cukup dominan adalah faktor lingkungan.

Dalam konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang berada di luar diri anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang
nyata, seperti tuinbuban, orang, keadaan, politik, sosial-ekonomi, binatang,
kebudayaan, kepercayaan dan upaya lain yang dilakukan oleh manusia.

Sedangkan dalam konteks pembangunan manusia seutt_lhnya, lingkungan
yang dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak ada 3 macam
lingkungan, yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan (sekolah), dan

lingkungan masyarakat (sosial). Ketiga lingkungan ini akan menjadi pusat-pusat

? UU RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara:
2003), h.7



kegiatan pendidikan yang akan menumbuh-kembangkan peserta didik, baik
sebagai individu, sosial, susila, dan relegius.?

Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama,
memiliki peranan dan pengaruh sangat penting dalam membentuk dasar
kepribadian, watak, dan budi pekerti anak. Dalam lingkungan keluarga, seorang
anak kali pertama berkenalan dengan nilai dan norma yang akan menjadi landasan
kepribadian anak pada perkembangan selanjutnya. Dalam keluarga seorang anak
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai
moral, norma sosial, dan pandangan hidup yang akan dibutuhkan anak untuk
dapat berperan dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Serta dalam
lingkungan keluarga pulalah, pembentukan kebiasaan baik mulai dilakukan, ¢

Karena keterbatasan kemampuan orang tua dan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, proses pendidikan dilanjutkan oleh lembaga
sekolah sebagai lingkungan pendidikan kedua. Lingkungan sekolah berperan
untuk melengkapi pendidikan yang diperoleh anak dari lingkungan keluarga,
yakni dengan memberikan kecakapan dan ilmu pengetahnan pada diri anak.

| Selain dua lingkungan tersebut, masyarakat atau lingkungan sosial juga
merupakan lingkungan pendidikan yang juga memberikan pengaruh cukup besar
terhadap kepribadian anak. Dalam lingkungan masyarakat pendidikan seumur

hidup berlangsung. Namun sayangnya, lingkungan pendidikan ketiga ini memiliki

* Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Komponen MKDK, Op. Cit., h.16

* Ary Gunawan, Sosiologi Pendidikan, Suatu Analisis Sasiologi tentang Perbagai Problem
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta: 2000), Cetakan Pertama, h.57



dua sifat, yakni bisa menjadi faktor pendukung dan penghancur bagi proses
pendidikan yang sudah dilaksanakan dalam lingkungan keluarga dan sekolah.

Dinamika periléku individu yang juga dipengaruhi oleh hasil pengamatan
atau penginderaan anak terhadap keadaan lingkungan sosial sekitar. Menjadikan
keberadaan lingkungan sosial sebagai suatu hal penting yang perlu mendapat
perhatian agar tidak menjadi faktor penghancur. Keadaan yang tampak pada
lingkungan sosial juga dapat menjadi pembentuk kepribadian anak. Misalkan,
seorang anak yang terlahir di tengah lingkungan sosial yang penuh solidaritas,
maka anak tersebut akan memiliki kepribadian solider terhadap orang lain.

Siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo, khususnya
siswa kelas 3, sebagian besar adalah santri yang baru mondok di pondok
pesantren dan berada pada jenjang pendidikan menengah pertama (SMP), yakni
antara usia 12 sampai 15 tahun.

Dalam rentang usia tersebut, anak memiliki kecenderungan perilaku untuk
meniru dan mencoba-coba hasil pengamatannya yang dipandang sebagai suatu hal
yang patut dan wajar bagi dirinya. Tindakan meniru dan mencoba-coba dilakpkan
atas dorongan untuk menunjukkan eksistensi dirinya guna mendapat pengakuan
dari kelompok sosialnya.

Dengan memperhatikan karakteristik anak yang berada pada usia, “pra
remaja”, dan statusnya yang masih santri baru di pesantren, sehingga PP.
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo memberikan perhatian dan bimbingan langsung

yang lebih besar melalui penyelanggaraan kegiatan-kegiatan sosial keagamaan



khusus dengan tujuan untuk melengkapi pembentukan kepribadiannya. Seperti
bimbingan baca Al-Qur’an dan Kitab, pelatihan praktek sholat, dan semacamnya.

Berangkat dari reé]itas sifat lingkungan sosial dan karakteristik perilaku
anak yang dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di ML Salafiyah

Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah salah saty aspek terpenting dalam pelaksanaan
penelitian, karena penelitian tidak dapat dilaksanakan sebelum suatu masalah
dapat diidentifikasikan secara tuntas dan dirumuskan dengan baik.

Prof. Dr. Winamo Surakhmad, M, Sc. Fd mengatakan bahwa “masalah
adalah setiap kesulitan yYang menggerakkan manusia untuk memecahkannya”.’
Sedangkan menurut DR. Suharsimi Arikunto masalah mesti merupakan bagian
dari kebutuhan seseorang untuk dipecahkan, orang ingin mengadakan penelitian
karena ingin mendapat jawaban dari masalah yang dihadapi”.®

* Adapun rumusan masalah penelitian dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan keagamaan yang diikuti oleh siswa ML

Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo?

* Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Dasar, Metode dan Tehnik, (Bandung:
Tarsito: 1998), Edisi Kedelapan, h.34.

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta: 1991), h.22



2. Bagaimanakah perkembangan perilaku siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri
Sukorejo Situbondo setelah mengikuti kegiatan sosial keagamaan?

3. Adakah pengaruh akﬁﬁtas santri terhadap perilaku siswa di MI. Salafiyah
Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008/2009?, dan jika ada

sejauh mana pengaruhnya?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk ditetapkan, sebab
tujuan itulah yang menjadi arah dalam melakukan langkah. Sedangkan yang
menjadi tujuan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1. Ingin ‘rengetahui pelaksanaan kegiatan keagamaan yang diikuti oleh siswa
ML. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo.

2. Ingin mengetahui perkembangan perilaku siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah
Putri Sukorejo Situbondo setelah mengikuti kegiatan sosial keagamaan.

3. Ingin mendeteksi ada atau tidaknya Pengaruh Aktifitas Santri terhadap
perilaku siswa di MI. Salafiyah Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo tahun

pelajaran 2008/2009? dan jika ada sejauh mana pengaruhnya.
D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat
sebagai berikut:
1. Dapat menambah khazanah keilmuan Islam utamanya yang terkait dengan

pengaruh lingkungan sosial dan perilaku siswa.



2. Dapat dijadikan salah satu refrensi bagi peneliti lain yang bermaksud untuk
meneliti lebih lanjut terhadap permasalahan yang ada.
3. Dapat berfungsi sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi aparat madrasah,

pengurus pesantren dan guru dalam merumuskan program kegiatan santri.
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang lingkup penelitian

Variabel yang menjadi pokok sasaran dalam penelitian ini ada 2, yaitu:
(1). Lingkungan sosial keagamaan dan, (2). Perilaku siswa dengan sub
variabel perilaku siswa terhadap sesama manusia, baik kepada guru, aparat
madrasah dan pengurus pesantren, mapun terhadap teman sebayanya.

Sedang yang menjadi obyek penelitian adalah siswa MI. Salafiyah
Syafi’iyah Putri yang berada di dalam komplek Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo Situbondo dan dibatasi pada siswa kelas III.

Diantara alasan dalam menentukan obyek penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Usia rata-rata siswa kelas ITI ML Salafiyah Syafi’iyah Putri berada dalan,
periode pembentukan dasar-dasar kepribadian. Dimana sebagian besar
dari mereka masih belum mampu untuk memilah dengan baik mana hal-
hal yang termasuk tindakan positif dan tindakan negatif,

b. Pergaulan keseharian siswa yang berada di dalam komplek pesantren,

yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan sosial keagamaan, maka



dimungkinkan dapat menjaga siswa dari pengaruh-pengaruh negatif dan
mendorong siswa untuk senantiasa mengembangkan perilaku yang baik.

¢. Keunikan .kehidﬁpan pondok pesantren yang banyak mengajarkan nilai-
nilai keislaman melalui beberapa kegiatan rutin dan memiliki sistem

pendidikan yang khas dalam bentuk “komplek asrama”.

2. Keterbatasan penelitian

a. Jumlah peserta didik yang tengah menempuh pendidikan di pondok
pesantren sangat banyak, hampir 4.000-an siswa. Dengan adanya
keterbatasan dari sisi waktu dan pendanaan, sehingga penelitian ini
dilakukan hanya terbatas pada siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri yang
telah duduk di kelas III dan berstatus sebagai santri Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo.

b. Dalam kehidupan keseharian, siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri yang
notabene adalah santri, memiliki beberapa peraturan dan kegiatan yang
harus diikuti. Sehingga cukup sulit untuk membedakan keaktifan siswa
dalam kegiatan keagamaan apakah benar-benar memang berangkat dari
kemauan sendiri atau hanya mengikuti arus peraturan.

Maka dengan adanya penelitian ini, nantinya dapat diukur sejauh mana

Pengaruh Aktifitas Santri (pondok pesantren) yang didalamnya terdapat

berbagai kegiatan keagamaan tersebut terhadap perilaku siswa.



F. Definisi Operasional

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Aktifitas Santri terhadap Perilaku Siswa di
ML. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009”.
Dan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap arti dari judul
tersebut, berikut akan penulis jelaskan beberapa pengertian istilah, diantaranya:
1. Pengaruh
Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda,
dan sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan.’
2. Aktifitas Santri
Aktifitas dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan, acara, atau hal yang
terkait dengan perbuatan atau tindakan.® Sedangkan kata “santri” adalah
sebutan bagi orang yang menimba ilmu agama atau menetap dalam asrama
pondok pesantren”.’
Dari peﬁjelasan definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan aktifitas santri adalah segala kegiatan yang dilakukan atau
diikuti oleh seseorang yang menetap dalam sebuah komplek pesantren, baik

kegiatan tersebut bersifat rutinitas atau insidental.

7 Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka: 1993), h.731
® Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Komponen MKDK, Op. Cit., h.16
* Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. Cit., h.961 dan h19
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3. Perilaku Siswa
Kata “perilaku” dapat diartikan dengan tindakan, atau sikap.'° Sedang
kata “siswa” adalah pelajar pada suatu akademi,'' atau siapa saja yang
terdaftar sebagai obyek didik di suatu lembaga pendidikan.'? Jadi yang
dimaksud dengan perilaku siswa adalah tingkah laku; kelakuan; perbuatan
yang layak bagi siswa,'* dan dilakukan dalam keseharian siswa.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa yang menjadi
fokus dari penelitian ini adalah segala sesuatu yang ada di tengah lingkungan
sosial anak, seperti peraturan atau norma, teman bergaul, dan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan oleh pesantren, madrasah, dan organisasi santri,
yang dapat memberikan dorongan atau kekuatan perubahan terhadap perilaku dan
kepribadian siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

G. Sistematika Pembahasan
Agar dapat memberikan gambaran secara global kepada para pembaca
tentang isi skripsi ini, maka penulis sajikan sistematika pembahasan dalam
penelitian ini.
BABI : Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup dan

' Achmad Maulana, Kamus limiah Populer, (Jakarta: Absolut: 2004), h.394

"' Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. Cit., h.955

2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Rajawali Press: 1988), h.11
* Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. Cit., h.738
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BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI :
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Keterbatasan Penelitian, Definisi Operasional dan Sistematika

Pembahasan

: Kajian Pustaka, terdiri dari: Tinjauan tentang Lingkungan Sosial

Keagamaan, Tinjauan tentang Perilaku, Tinjauan tentang Pengaruh

Aktifitas Santri terhadap Perilaku Siswa, dan Hipotesis

: Metode Penelitian, menjelaskan tentang: Jenis Penelitian, Rancangan

Penelitian, Populasi dan Sampel, Metode Pengumpulan Data,

Istrumen Penelitian dan Analisis Data

: Hasil Penelitian, terdiri dari: Deskripsi Data, Analisis Data dan

Pengujian Hipotesis

: Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian

Simpulan dan Saran



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Lingkungan Sosial Keagamaan
Manusia selama hidupnya selalu akan mendapat pengaruh dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat luas. Ketiga lingkungan itu sering disebut sebagai
tripusat pendidikan
1. Pengertian dan Fungsi Lingkungan Pendidikan
Dalam arti umum, lingkungan adalah sekitar Kkita. Sedang dalam
konteks pendidikan, lingkungan adalah masaiah menyangkut ruang atau
waktu dimana proses belajar mengajar diselenggarakan. Drs. H. Fuad Thsan
dan Drs. HM. Hanafi Anshari mengemukakan bahwa:
“Lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di luar diri
anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang nyata seperti tumbuhan,
orang, keadaan, politik, sosial, ekonomi, binatang, kebudayaan, dan
upaya lain yang dilakukan manusia, termasuk di dalamnya pendidikan,’

serta kondisi masyarakat lainnya yang dapat memberikan pengaruh kuat
kepada anak, yaitu lingkungan di mana anak bergaul sehari-harinya.”

Menurut Sartain, seorang ahli psikologi Amerika, yang dimaksud
lingkungan meliputi kondisi dan alam dunja ini yang dengan cara-cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau

life processes.

' Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta: 1997), h.16
? Hafi Anshari, Pengantar limu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional: t.t.), h.90

12
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Meskipun lingkungan tidak bertanggung Jawab terhadap kedewasaan
anak didik, namun merupakan faktor yang sangat menentukan yaitu
pengaruhnya yang sangat besar terhadap anak didik, sebab bagaimanapun
anak tinggal dalam satu lingkungan, yang disadari atau tidak, pasti akan
mempengaruhi anak. Pada dasarnya lingkungan mencakup lingkungan fisik,
lingkungan budaya, dan lingkungan sosial.

Lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam
proses pendidikan {pakaian, keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat
peraga, dll) dinamakan lingkungan pendidikan.

Secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu peserta
didik dalam interaksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya, utamanaya
berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat mencapai tujuan
pendidikan yang optimal.

Macam-macam Lingkungan Pendidikan

Seperti dikemukakan oleh banyak ahli pendidikan, bahwa lingkungan
pendidikan manusia dapat dibagi menjadi tiga macam lingkungan yang
disebut dengan “Tri Pusat Pendidikan™, yaitu: (1). Lingkungan keluarga, (2).

Lingkungan sekolah, dan (3). Lingkungan masyarakat.*

* Ary Gunawan, Sasiologi Pendidikan, (Jakarta: Andi Mahasatya: 2000), h.57
* Suryobroto, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta: 1987), h.31
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a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama dalam
menumbuhkemﬁangkan kepribadian anak. Peran keluarga menjadi begitu
penting dalam membentuk sikap dasar anak yang akan menentukan
perkembangan kepribadiannya di masa depan.’

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal,
serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung
Jjawab memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh
dan berkembang dengan baik. Oleh karena itu, lingkungan keluarga
adalah lingkungan yang sangat dominan dalam proses pendidikan anak.

Lingkungan keluarga adalah yang pertama kali bertanggungjawab
akan pendidikan anak. Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak adalah
sebagai peletak dasar pembentukan kepribadian anak.® Sebab keluarga
adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terbentuk berdasarkan
sukarela dan cinta kasih antara suamj isteri. Atas motivasi cinta kasih dan
pengabdian yang luhur dalam membina anak secara kodrati inilah proses
pendidikan akan berlangsung seumur hidup. Menurut Ki Hajar Dewantara,
selayaknya agar orang tua (sebagai pendidik) mengabdi kepada sang
anak.’

% Sri Widayati, Reformasi Pendidikan Dasar, (Jakarta: Grasindo: 2002), h.3

® Ary Gunawan, Sosiologi Pendidikan, Op. Cit., h.57

’ Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional: 1980), h.14



15

Dari pernyataan tersebut, jelas sekali bahwa yang bertanggung-
Jawab atas pendidikan anaknya adalah orang tua. Hal ini seperti

ditegaskan dalam firman Allah pada surat At-Tahrim ayat 6 berikut:
,// °/J [ /}o’/ ézo’ao’z o’z’o/'o’ o)/"/o.‘/r"/
o)edly MU B3 10 LS RS R A AT T
- /e,roz/ o s8..7 - ’:. ’.GJ o~ A e . ¥ - .07~
boOslady alel Go@ 0enY s Bye Ko el
1. T o s co s
(i) Oy m g
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
besar, yang keras dan tidak mau mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selaly

mengerjakan apa yang diperintahkan”, 8

Melatih anak adalah merupakan hal yang sangat penting sekali,
karena anak sebagai amanat bagi orang tuanya. Hati yang kecil bagaikan
mutiara yang cemerlang, bersih dari segala gambaran dan ukiran, ja
mampu menerima segala apapun yang diukirkan kepadanya, dan condong
kepada segala hal yang dicondongkan kepadanya. Maka jika ia dibiasakan
ke arah kebaikan dan diajarkan kebaikan, maka jadilah ia baik dan
berbahagialah di dunia dan akhirat, sedangkan ayah dan para
pendidikanya turut mendapatkan pahala darinya. Akan tetapi apabila anak

dibiasakan jelek atau dibiarkan dalam kejelekan, maka celaka dan

8 Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu: 1978), h.951
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rusaklah ia, sedangkan wali dan pemeliharanya juga mendapat beban
dosanya. Untuk itu wajiblah wali untuk memelihara dan menjaga anak
dari perbuatan dosa dengan mendidik dan mengajarkan akhlak bagus serta
menjaganya dari teman-teman yang jahat.

Dengan demikian, pendidikan keluarga berfungsi:
- Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak
- Menjamin kehidupan emosional anak
- Menanamkan dasar pendidikan moral
- Memberikan dasar pendidikan sosial, dan
- Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak

. Lingkungan Sekolah

Tidak semua tugas kependidikan mampu dilaksanakan dengan
baik oleh setiap orang tua dalam lingkungan keluarga, terutama dalam hal
ilmu pengetahuan dan berbagai macam keterampilan. Bisa saja
disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki
olel. para orang tua, terbatasnya waktu yang dimiliki, atau untuk
menyempurnakan pendidikan yang telah diberikan, sehingga pendidikan

anak selanjutnya diserahkan ke sekolah.
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Pendidikan formal di sekolah adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang, yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, danApendidikan tinggi.’

Disamping itu antara kehidupan keluarga dengan kehidupan di
dalam lingkungan sekolah memiliki keterkaitan sangat erat dalam proses
pembentukan watak anak. Pendidikan dj sekolah merupakan pendidikan
lanjutan dari pendidikan dalam keluarga yang akan meneruskan
pembinaan yang telah diletakkan dasar-dasarnya dalam lingkungan
keluarganya. Jadi sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta
memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawanya
dari dalam keluarga.

Lingkungan sekolah adalah lingkungan pendidikan utama kedua,
tempat siswa-siswa, guru, administrator, dan konselor hidup bersama
dalam melaksanakan tugas kependidikan secara teratur dan terencana.

Sekolah merupakan lembaga formal yang memiliki program-
program yang direncanakan, dilaksanakan dan dinilaj secara formal
berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku sejak pertama anak masuk
sekolah. Dalam lingkungan sekolah, tidak menutup kemungkinan seorang

anak akan menghadapi masa krisis, sebab anak akan dituntut berpartisipasi

® Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: POKS VI PFE
DPR RI: 2003), Cet. Ketiga, h.35
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dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru, yang berbeda
dengan lingkungan keluarga.

Di dalafn lingkungan sekolah anak berhadapan dengan orang-
orang baru, guru dan teman-teman yang memiliki cara, tingkah laku dan
peraturan-peraturan yang berbeda dibandingkan dengan yang terdapat
dalam lingkungan keluarga. Di sisi lain, pelajaran dan pengalaman yang
lebih luas di sekolah akan turut memberikan pengaruh terhadap anak.
Pengetahuan baru yang diterima anak akan membuatnya gembira karena
merasa lebih pandai dari sebelumnya. Begitu pula pergaulan anak dengan
teman-temannya juga akan membuat rasa gembira karena dirinya dapat
diterima oleh orang lain, sehingga akan menumbuhkan rasa sosialnya.

Dalam pandangan penulis, guru dan teman-teman sekolah berikut
peraturan yang ada di sekolah, kesemuanya akan menantang jiwa anak
untuk menyesuaikan diri serta terdorong untuk menjadi orang yang lebih
baik, yang pada ahirnya semua hal tersebut akan mempengaruhi karakter
seorang anak.

Seperti dijelaskan dimuka, bahwa sekolah merupakan lembaga
yang mewakili orang tua dan masyarakat, Tim Dosen IKIP Malang
merumuskan bahwa sekolah memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Sekolah sebagai patner masyarakat dalam melakukan fungsi

pendidikan.
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b. Sekolah sebagai prosedur yang melayani pesanan-pesanan pendidikan

dari masyarakat lingkungannya. '

Diantara sumbangan sekolah sebagai lembaga pendidikan terhadap

pendidikan anak antara lain sebagai berikut:

Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-kebiasaan yang
baik serta menanamkan budi pekerti yang baik

Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam
masyarakat yang sukar atau tidak dapat diberikan di rumah

Sekolah melatih anak-anak memperoleh kecakapan-kecakapan seperti
membaca, menulis, berhitung, menggambar serta ilmu-ilmu lain
sifatnya mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan, dan

Di sekolah diberikan pelajaran etika, keagamaan, estetika,
membenarkan benar atau salah, dan sebagainya

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambii sebuah kesimpulan

bahwa lingkungan sekolah merupakan sebuah wadah yang menyediakan

dan melaksanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat

sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, sosial,

dan budaya, dalam rangka untuk melanjutkan dan mengembangkan

pendidikan anak yang sudah diperoleh dari lingkungan keluarga.

' Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Op. Cit., h.148
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¢. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan ketiga dalam
pembentuk kebdbadian anak. Baik melalui bentuk pergaulan,
kebudayaan, tradisi, norma, peristiwa, kegiatan yang ada di dalam
masyarakat, kesemuanya akan mempengaruhi sikap dan perilaku anak.

Sebagai salah satu lingkungan tempat terjadinya kegiatan
pendidikan, masyarakat Juga mempunyai peranan yang besar terhadap
berlangsungnya kegiatan kependidikan. Corak dan ragam pendidikan
yang dialami seseorang dalam masyarakat banyak sekali, ini meliputi
segala bidang, baik pembentukan kebiasaan-kebiasaan, pembentukan
pengertia-pengertian (pengetahuan), sikap dan minat, maupun
pembentukan kesusilaan dan keagamaan. Tim Dosen IKIP Malang juga
menjelaskan bahwa masyarakat dapat diartikan sebagai satu bentuk tata
kehidupan sosial dengan tata nilai dan tata budaya sendiri. Dalam hal ini
masyarakat sebagai wadah dan wahana pendidikan. Medan kehidupan
manusia yang majemuk (plural, suku, agama, kegiatan, tingkat
pendidikan, ekonomi, dan sebagainya).!!

Dari paparan ini, berarti anak didik tidak hanya bergantung
kepada keluarga dan sekolah saja, akan tetapi tidak boleh tidak, harus

berinteraksi dengan kelompok sosial secara intensif dan teratur.

"' Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Op. Cit,, h.15
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Pendidikan dalam masyarakat boleh dikatakan pendidikan tidak
langsung, pendidikan yang berlangsung secara tidak sadar yang
dilakukan oleh masyarakat. Anak didik sendiri secara sadar atau tidak
bahwa dirinya tengah dididik, dipertebal keimanan serta keyakinan
melalui nilai-nilai dan norma sosial dan keagamaan yang ada dalam
masyarakat.

Menurut Dewa Ketut Sukardi, beberapa hal yang dapat
menghambat kemajuan pendidikan bisa digolongkan dalam beberapa
unsur: media massa, teman bergaul, kegiatan dalam masyarakat, cara

hidup dalam lingkungan.'2

3. Lingkungan Sosial Pondok Pesantren
Kata “pondok™ dalam kamus bahasa Indonesia adalah rumah untuk
sementara waktu."> Sedangkan kata “pesantren” adalah asrama atau tempat
murid belajar mengaji.'* Menurut Zamakhsyari Dhofier, kata pesantren
berasal dari kata santri, mendapat awalan pe dan akhiran an, yang berarti
tingal tempat santri. Kemudian kata santri menurut Soeganda Poerbakawatja
adalah seorang yang belajar agama Islam. Dengan demikian, pondok

pesantren berarti asrama tempat tinggal sementara untuk orang yang belajar

" Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional: 1983), h.61

" Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka: 1993), h.764

" Ibid, h.746
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atau menekuni agama Islam."’ Ada Jjuga yang mengartikan pesantren adalah
suatu lembaga pendidikan Islam Indonesja yang bersifat “tradisional” untuk
mendalami ilmu tenténg agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman
hidup keseharian.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pesantren diartikan sebagai
asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan
secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, dimana para santri
biasanya tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab
klasik dan kitab-kitab umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam
secara detail, serta mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian
dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.

Pondok pesantren tumbuh dan berkembang seiring deangan masuknya
agama Islam di Indonesia. Yaitu semenjak abad pertama hijriyah atau sekitar
abad ketujuh dan kedeiapan masehi. Pesantren yang diyakini pertama kali
berdidri pada masa Walisongo adalah pesantren yang didirikan oleh Syaikh
Malik Ibrahim yang juga dikenal Syaikh Maghribi.'®

Kemudian pada periode berikutnya, berdiri dan berkembangnya
pondok pesantren tidak lepas dari kehadiran seorang Kyai. Dengan
kewibawaan dan kedalaman ilmunya, Kyai berhasil mendirikan dan membina

pesantren, akhirnya terus berkembang pesat di berbagai daerah dan menurut

' Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah,
(Yogyakarta: Tiara Wacana: 2001), h.7
' Ibid, h.21 dan h.25
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data statistik Depag RI pada tahun 1984/1985 Jjumlahnya mencapai 6.239
buah

Dari paparan latar belakang sejarah perkembangannya, berarti tujuan
utama berdirinya pesantren adalah sebagai tempat pengkajian dan pendalaman
ilmu-ilmu agama Islam (tafaqquh fi ad-din). Dengan kata lain, diharapkan
santri yang keluar dari pesantren telah memahami beragam mata pelajaran
agama dengan kemampuan berujuk terhadap kitab-kitab klasik.

Sebagai dampak darj kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sejak
awal abad dua puluh atau tahun 1930-an, sistem pendidikan pondok pesantren
mengalami masa pembaharuan, Pola-pola pendidikan pesantren bergerak dari
sederhana ke arah yang lebih sempumna. Darj segi sarana, pesantren tidak
hanya terdiri dari masjid dan rumah Kyai saja, tapi juga terdapat asrama,
madrasah, tempat keterampilan, bahkan pendidikan umum sampai universitas.
Dari segi metode, tidak hanya menggunakan cara sorogan dan wetonan, tapi
Juga dikembangkan ke bentuk klasikal. Juga dari segi materi pembelajaran,
tidak lagi terbatas pada ilmu-ilmu agama saja seperti: nahwuy, sharraf, figh,
lauhid, juga diajarkan beberapa mata pelajaran umum sepertl ilmu-ilmu
sosial, humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman,

Namun walaupun telah terjadi dinamika dalam dunja pendidikan
pesantren. Pesantren tetap berada pada fungsi aslinya, yakni selain sebagai
lembaga pendidikan dan dakwah guna mencetak tenaga ahli agama, juga

memiliki peran penting dalam pendidikan ahklaq. Yakni pendidikan yang
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tidak hanya mengantarkan kebaikan kepada dirinya sendiri, melainkan kepada
Allah, lingkungan dan terhadap sesama. !’

Jadi,.keberédaan ilmu-ilmu umum tersebut adalah sebagai penunjang
bagi ilmu-ilmu agama. Karena ilmu agama tidak akan berkembang dengan
baik tanpa ditunjang oleh ilmu-ilmu lain. Atas dasar inilah, maka orientasi
keilmuan pesantren tetap berpusat pada ilmu-ilmy agama. Segala aktifitas
pendidikan, diarahkan untuk membentuk manusia yang memahami,
menghayati dan bertingkah laku sesuaj ajaran agarna. Di sinilah letak ciri khas
atau keunikan pendidikan pesantren

Salah satu keistimewaan dari pendidikan pondok pesantren adalah
sistem boarding school atau sistem asrama. Dengan sistem boarding school,
santri sepanjang hari dan malam berada dalam lingkungan belajar. Mereka
bergaul bersama siswa yang lain dan para ustaz mereka, Para guru/ustaz dapat
memantau dan mengarahkan setiap perilaku santri sepanjang waktu. Dj
samping itu, dengan bergau! sepanjang waktu, memungkinkan bagi santri
untuk mencontoh perilaku dan cara hidup ustaz, Sebab, mencontoh
merupakan salah saty cara belajar yang paling efektif daripada sekadar belajar
secara koznitif,

Dengan model pendidikan ala pondok pesantren, tiga aspek ranah
pendidikan, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik akan sangat mudah

diimplementasikan. Lain halnya dengan di lembaga pendidikan pada

' Burhanuddin Tamyiz, Akhlak Pesantren, (Yogyakarta: ITTAQA Press: 2001 ), hv
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umumnya, bahwa format tiga ranah pendidikan tersebut masih dicari untuk
bisa diimplementasikan. Dengan pendidikan ala pondok pesantren ini, tujuan
pendidikan nasional dapat pula diejawantahkan.

Keberhasilan pola pendidikan ala pondok pesantren (terlepas dari
kekurangannya di berbagai sisi) menjadikan para pengelola pendidikan
tertarik untuk mengadopsinya. Sejak pertengahan 1990-an, ada fenomena
menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sistem pendidikan model
pondok pesantren ramai-ramai diadopsi untuk mengembangkan sekolah plus
yang menawarkan kelebihan bagi peserta didik.

Di sekolah yang kemudian disebut boarding school ini, peserta didik
mengikuti kegiatan pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah,
kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama atau pendidikan nilai di sore
dan malam hari. Selama 24 jam, peserta didik berada di bawah pendidikan
dan pengawasan para ustaz/guru dan pembimbing.

" Di lingkungan sckolah, mereka dipacu untuk menguasai ilmu dan
teknologi secara intensif. Sementara di asrama, mereka ditempa untuk
menerapkan ajaran agama yang dipelajari di sekolah, juga untuk
mengekspresikan rasa seni dan keterampilan hidup di hari-hari libur. Hari-hari
mereka adalah hari-hari berinteraksi dengan teman sebaya dan para
ustaz/guru. Dari segi sosial, boarding school mengisolasi peserta didik dari

lingkungan sosial yang heterogen. Dari segi semangat religiusitas,
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menjanjikan pendidikan yang seimbang antara kebutuhan Jasmani dan rohani,

intelektual, emosional, dan spiritual.

Dalam kehidupan asrama, peserta didik mendapatkan pembelajaran
dan pengalaman hidup yang sangat baik. Ustaz/guru dan pembimbing hidup
berdampingan dengan peserta didik di dalam kampus untuk sebanyak-
banyaknya memberikan pengaruh yang baik agar budaya hidup dan
kehidupan kampus normatif seiring dengan kematangan peserta didik secara
fisik ataupun mental. Pola pendidikan pondok pesantren (boarding school) ini,
memungkinkan untuk terbentuknya karakter peserta didik

Menurut Kepala Sub Bagian Asrama Pondok Pesantren, Ustadzah Esy
Purwati, kekhasan lain dari pondok pesantren, diantaranya:

a. Pandangan bahwa kedudukan akhlaq sebagai hal yang agung dan
terpenting di pesantren. Segala amal kebaikan dan ilmu kepandaian
dipandang tidak bernilai (sia-sia), bila tanpa diikuti dengan tindakan
akhlag yang mulia. Orang boleh mengembangkan keilmuan dan
pemikiran, tetapi hendaknya dilakukan dengan kerangka ibadah dan demi
kebaikan manusia. Pendidikan ahklaq mendapat porsi cukup besar.

b. Suasana atau linglzungan pesantren Sangat memungkinkan terjadinya
pendidikan dan pengkondisian ahklaq yang baik. Kondisi lingkungan
pesantren yang memiliki nuansa keagamaan serta bebas darj pengaruh-
pengaruh pergaulan dan budaya yang dapat merusak moral, mudahnya

pengawasan terhadap perkembangan pendidikan dan perilaku anak, serta
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adanya kebersamaan dalam satu tujuan dan keseragaman berbagai
kegiatan keagamaan, beserta adanya peraturan atau aturan pesantren yang
sejalan dengan kaidah agama, adalah sekian kondisi yang dapat memupuk
dan mengembangkan kepribadian anak ke arah pencapaian ahklaq al-
karimah.
Santri Pondok Pesantren Salafiyah-Safi’iyah Sukorejo Situbondo,
dalam kesehariannya, mulai sejak ia bangun tidur sampai ia tidur kembali di
waktu malam, pendidikan dan perilakunya berada dalam pengawasan
pesantren, yang dalam hal ini diperankan oleh Kepala Kamar di masing-
masing asrama. Selain berperan ganda sebagai guru yang memberikan
ilmunya, kepala kamar Juga berperan sebagai seorang murabbi (pembimbing)
dan wakil dari orang tua.
Setiap waktu, sejak sebelum subuh sampai waktu istirahat (sekitar jam
22.00 WIB), santri senantiasa berada dalam lingkungan yang bernuansa
keagamaan. Sebelum jama’ah shubuh, umumnya di setiap asrama memiliki
agenda kegiatan istighotsah. Selesai jama’ah shubuh, para santri mengaji al
Qur’an secara sorogan kepada kepala kamarnya masing-masing. Dan sejak
pagi sampai sore, mereka berada di dalam lingkungan pendidikan formal
(madrasah dan sekolah). Sampai selesai jama’ah maghrib dan isya’pun tetap
ada kegiatan keagamaan, baik yang diselenggarakan oleh kamar, daerah,
organisasi sekolah, organisasi santri, atau oleh pengurus pesantren dari bagian

pendidikan non formal. Jadi, praktis dalam 24 jam, santri berada memiliki
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kegiatan yang dapat membentuk kepribadiaannya untuk menjadi insan yang
memiliki perilaku yang karimah.

Selain daripéda itu, santri juga berada di tengah lingkungan yang
selalu memelihara dan mengembangkan nilai-nilai yang telah diajarkan oleh
ulama salafus shalin. Seperti adanya tradisi untuk saling hormat-menghormat,
utamanya pada guru dan terhadap sesama, Juga tentang kesederhanaan, sikap

ramah, kemandirian, kedisiplinan, kesabaran dan lain semacamnya.'®

Tipologi Pondok Pesantren
Seiring dengan laju perkembangan masyarakat, maka pendidikan
pesantren baik tempat, bentuk hingga substansinya telah jauh mengalami
perubahan. Pesantren tidak lagi sesederhana seperti apa yang digambarkan
seseorang, akan tetapi pesantren dapat mengalami perubahan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan zaman.
Menurut Yacub yang dikutip oleh Khozin mengatakan bahwasanya
ada beberapa pembagian pondok pesantren dan tipologinya yaitu :
1). Pesantren Salafi, yaitu pesantren  yang tetap mempertahankan
pelajarannya dengan kitab-kitab klasik dan tanpa diberikan pengetahuan
umum. Model pengajarannyapun sebagaimana yang lazim diterapkan

dalam pesantren salaf;, yaitu dengan metode sorogan dan weton.

** Hasil wawancara dengan Kasubag. Asrama Putri, Ustadzah Esy Purwati pada hari Senin,
tanggal 18 Mei 2009
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Pesantren Khalafi, yaitu pesantren yang menerapkan sistem pengajaran
klasikal (madrasi), memberikan ilmu umum dan ilmu agama, serta juga
memberikan péndidikan keterampilan.

Pesantren Kilat, yaitu pesantren yang berbentuk semacam training dalam
waktu relatif singkat, dan biasanya dilaksanakan pada waktu libur sekolah.
Pesantren ini menitik beratkan pada keterampilan ibdah dan
kepemimpinan. Sedangkan santrinya terdiri dari siswa sekolah yang
dipandang perlu mengikuti kegiatan keagamaan dipesantren kilat.
Pesantren terintegrasi, yaitu pesantren yang lebih menekankan pada
pendidikan vocasional atau kejuruan, sebagaimana balai latihan kerja di
Departemen Tenaga Kerja, dengan program yang terintegrasi. Sedangkan
santrinya mayoritas berasal dari kalangan anak putus sekolah atau para
pencari kerja. (2006:101)

Sedangkan menurut Mas’ud dkk, ada beberapa tipologi atau model

pondok pesantren yaitu :

1).

Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas aslinya sebagai
tempat menalami ilmu-ilmu agama (tafaqquh fiddin) bagi para santrinya.
Semua materi yang diajarkan dipesantren ini sepenuhnya bersifat
keagamaan yang bersumber dari kitab-kitab berbahasa arab (kitab kuning)
yang ditulis oleh para ulama’ abad pertengahan. Pesantren model ini

masih banyak kita jumpai hingga sekarang, seperti pesantren Lirboyo di
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Kediri Jawa Timur, beberapa pesantren di daerah Sarang Kabupaten
Rembang, Jawa tengah dan lain-lain,

Pesantren yangvmemasukkan materi-materi umum dalam pengajarannya,
namun dengan kurikulum yang disusun sendiri menurut kebutuhan dan
tidak mengikuti kurikulum yang ditetapkan pemerintah secara nasional
sehingga ijazah yang dikeluarkan tidak mendapatkan pengakuan dari
pemerintah sebagai ijazah formal.

Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umum dj dalamnya, baik
berbentuk madrasah (sekolah umum berciri khas Islam di dalam naungan
DEPAG) maupun sekolah (sekolah umum di bawah DEPDIKNAS) dalam
berbagai jenjangnya, bahkan ada yang sampai Perguruan Tinggi yang
tidak hanya meliputi fakultas-fakultas keagamaan meliankan juga
fakultas-fakultas umum. Pesantren Tebuireng di Jombang Jawa Timur
adalah contohnya.

Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam dimana para santrinya
belajar disekolah-sekolah atay perguruan-perguruan tinggi diluaxpy&
Pendidikan agama dipesantren mode] ini diberikan diluar jam-jam sekolah
sehingga bisa diikuti oleh semua santrinya. Diperkirakan pesantren model

inilah yang terbanyak jumlahnya. (2002:149-150)
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B. Tinjauan Tentang Perilaku Siswa
1. Pengertian Perilaku Siswa

Kata perilaku dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan
sebagai tingkah laku atau perbuatan yang layak bagi manusia.'’

Dalam pengertian lain, dijelaskan bahwa kata “perilaku” dapat
diartikan dengan sebuah tindakan, atau sikap.2° Sedang kata “siswa” adalah
pelajar pada suatu akademi,?' atau siapa saja yang terdaftar sebagai obyek
didik di suatu lembaga pendidikan.”? Jadi yang dimaksud dengan perilaku
siswa adalah tingkah laku; kelakuan; perbuatan yang layak bagi siswa,” dan
dilakukan dalam keseharian siswa.

Apabila dilihat sckilas antara perilaku dan akhlak mempunyai
pengertian yang hampir sama, namun perilaku masih berlaku secara umum,
artinya setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang, masih belum bisa
dipisahkan antara yang baik dan yang buruk.

Perilaku merupakan masalah yang menempati tempat yang penting
dan dominan dalam kehidupan manusia, baik seara individu maupun secara
anggota masyarkat. Kehidapan manusia akan turut ditentukan oleh

perilakunya sehari-hari.

19 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. Cit., h.738
% Achmad Maulana, Kamus limiah Populer, (Jakarta: Absolut: 2004), h.394

*! poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. Cit., h.955
2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Rajawali Press: 1988), h.11
» Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. Cit., h.738
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Pribadi anak dibentuk pertama kali oleh keluarga. Keluarga yang
harmonis akan berpengaruh pada pembentukan perilaku yang baik pada
anak. Hal ini karena keharmonisan rumah tangga membuat anak betah
berada di rumah. Sebaliknya, keluarga yang tidak harmonis akan
membentuk perilaku yang tidak baik pada anak. Anak menjadi tidak betah
di rumah dan mencari perlindungan pada orang lain walaupun terkadang
orang yang dijadikan tempat perlindungan tersebut, berperilaku yang tidak
baik. Tentu saja hal ini akan memicu anak untuk berperilaku yang tidak
baik.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Diantara sebagian hal yang sering mendorong timbulnya
kenakalan remaja adalah karena kurangnya komitmen untuk
memanfaatkan waktu luang dengan sebaik-baiknya. Jika seorang anak
lebih banyak memiliki waktu senggang, maka orang tua, guru atau

masyarakat perlu memberikan alternatif kegiatan yang bermanfaat bagi

. anak. Sehingga, semakin sedikit waktu luang yang dimiliki oleh seorang

anak atau siswa, maka akan semakin sedikit pula peluang baginya untuk
melakukan tindakan kurang baik.

Diantara kegiatan yang dapat memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku anak adalah kegiatan keagamaan, semisal: aktifitas

pengajian (al Qur’an dan kitab), perayaan hari besar Islam, kajian dan
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diskusi keagamaan, aktifitas beribadah (sholat berjamaah, pembacaan
sholawat, istighotsah, atau lain semacamnya).

Melalui 'kegiatan semacam itulah diharapkan mampu menciptakan
ketenangan batin, rasa persaudaraan, dan persatuan, serta silaturrahim
dalam diri anak. Dj samping merupakan upaya untuk mengembangkan
pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak mulia, serta
sikap apresiatif yang tinggi terhadap ajaran atau hokum-hukum agama.
Media Massa dan Sarana Ibadah

Di era seperti saat ini, media cetak dan elektronik memberikan
pengaruh cukup kuat terhadap perilaku anak. Apalagi di masa transisi
seperti yang terjadi di Indonesia saat ini, dimana media cenderung
memberikan informasi secara bebas yang kadangkala mengabaikan
dampak negatif yang akan ditimbulkan. Seperti majalah atau mas media
yang bersifat ‘tidak islami’ harus dijauhkan dari kehidupan anak.

1). Radio dan Televisi
Menurut para pakar masalah media dan psikologi, dibalik
keunggulan yang dimiliki media massa seperti televisi, berpotensi
besar dalam meninggalkan dampak negatif di tengah lapisan
masyarakat, khususnya anak-anak. Yang dikhawatirkan dari kalangan
orang tua adalah anak-anak yang belum mampu membedakan mana

yang baik dan buruk serta mana yang pantas dan tidak pantas, karena
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media televisi memiliki daya tiru yang sangat kuat bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak.?’

Duﬁia telah terbuka lebar bagi kita, dan dunia pun sudah
berada di hadapan kita, bahkan di depan mata kita melalui beragam
channel TV. Sarana-sarana informasi, baik melalui beragam radio dan
televisi memiliki pengaruh yang sangat berbahaya dalam merusak
pendidikan anak.

Dari sisi lain, radio dan televisi sebagai sumber berita, wahana
penebar wacana baru, menimba ilmu pengetahuan dan menanamkan
pola pikir pada anak. Namun kedua media itu juga menjadi sarana
efektif dan senjata pemusnah massal bagi nilai-nilai dasar Islam dan
kepribadian islami, baik secara sembunyi maupun terang-terangan.

2). Internet.

Internet telah menyumbangkan dampak negatif, sebab bahaya
yang timbul dari internet lebih banyak daripada manfaatnya. Bahkan
media ini sudah mengenyampingkan nilai kemuliaan dan kesucian
dalam kamus kehidupan manusia. Misalnya, ada suatu situs khusus
yang menampilkan berbagai gambar porno, sehingga dapat menjerat
setiap muda mudi dengan berbagai macam perbuatan keji dan kotor.

Akibat yang ditimbulkan ialah kehancuran.

7 Muhammad Abrar, Pengaruh Dunia Pertelevisian bagi Sikap dan Perilaku Anak, (2006)
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3). Majalah dan Cerpen Anak

Majalah dan buku-buku cerita sangat berperan penting dalam
membentuk pola pikir dan ideologi anak. Sementara itu, majalah anak
yang beredar di negeri kita, baik majalah anakanak maupun majalah
remaja, isinya sangat jauh dari nilai-nilai Islam. Yang banyak
ditonjolkan adalah syahwat dan hidup konsumtif. Ironisnya, media ini
banyak dijadikan sebagai rujukan oleh anak-anak dan para remaja kita.
Pengaruh majalah tersebut sangat besar dalam mempengaruhi generasi
muda, sehingga banyak kita temui gaya hidup dan pola pikir mereka
meniru dengan yang mereka dapatkan dari majalah yang kebanyakan
pijakannya diambil dari budaya orang-orang kafir.

Padahal Al-Qur‘an yang mulia, banyak memuat cerita-cerita,
seperti kisah tentang sapi Bani Israil, kisah tentang Ashabul-Kahfi dan
pemilik kebun dalam surat al-Kahfi, kisah pertarungan antara kekuatan
hak dengan batil, dan kisah-kisah umat-umat zaman dahulu yang
diberi sanksi A llah akibat pelanggaran mereka terhadap perintah-Nya,
serta seluruh kisah-kisah para nabi dan rasul. Disamping itu, masih
banyak kisah-kisah yang benar dari as- Sunnah untuk menanamkan
keteladanan para sahabat dan umat sebelumnya.

Oleh sebab itu, majalah dan buku-buku cerita memiliki peran
yang sangat urgen, memiliki pengaruh sangat signifikan dalam
membentuk pola pikir dan tingkah laku serta pendidikan anak. Anak-
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anak sangat gemar dan tertarik dengan berbagai kisah, karena kisah
mengandung daya tarik, hiburan, lelucon, kepahlawanan, amanah, dan
kesatriaan. |
Sebagai timbal balik maka perlu adanya media atau sarana yang
benar-benar memberikan dorongan kepada anak untuk mengembangkan
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Diantaranya seperti: sarana
ibadah (masjid dan mushalla) dan perpustakaan.
d. Pergaulan sosial
Faktor pergaulan atau pengalaman yang berasal dari lingkungan
turut menentukan pribadi seseorang.”® Anak akan memiliki perilaku baik,
bila temannya memiliki perilaku baik. Juga sebaliknya, anak akan
berperilaku buruk, jika ia berteman dengan anak yang berperilaku buruk

pula. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT. berikut
o ¥ @ g ’ o - . -
3 S oo e 23 YAy S ds T B Ll e
Y=YA: o6, €Y Vi ol Sl 567 ¢ i b

Artinya: “Kecelakaan besar bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan
si fulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia telah
menyesatkan aku dari al Qur’an, ketika al Qur’an itu telah
datang kepadaku, dan szyctan tidak mau menolong manusia.”
(Q-S. Al Furgan: 28-29) ¥

% Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Op. Cit., h.14
* Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, Op. Cit., h.563
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Orang tua sebagai pengawas di rumah harus selaly memperhatikan
putera-putrinya dengan teman-temannya. Orang tua harus senantiasa
mengingatkan dan mengarahkan putera-putrinya agar bergaul dengan
anak-anak yang baik. Karena jika salah memilih teman dalam bergaul,
misalnya berteman dengan anak-anak yang perilakunya buruk dan
pemalas, maka perilaku tersebut akan segera menular terhadap anak-anak
kita. Hal ini sesuai dengan syair yang dinyatakan dalam kitab Ta’lim al

Muta’allim karang Adz-Dzarnuji:

[ 3] :o rd :’/ o - /0,0 s @ 7 0 s 4
Lesall VA s o * U055 50 1 WL

rd e 4

ol GG TSI e s 3520

“Teman yang jahat itu lebih berbahaya daripada ular berbisz, karena teman
yang jahat itu, akan menjerumuskan anda ke dalam neraka jahim. Oleh karena
itu bertemanlah dengan orang-orang yang baik, karena ia dapat menyebabkan
anda masuk surga” 3

Sedangkan aliran konvergensi, memadukan dua pendapat aliran yang
dijelaskan di muka. Menurut aliran ini, faktor internal dan eksternal berpadu
menjadi satu dan saling memberikan pengaruh. Bakat yang ada pada diri
anak, ada kemungkinan tidak akan berkembang kalau tidak dipengaruhi oleh

segala sesuatu yang ada dilingkungannya. Demikian pula pengaruh dari

* Syaikh Adz-Dzamuji, Ta lim al Muta ‘allim, (Surabaya: Al-Hidayah: t.t.), h.23
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lingkungan juga tidak akan dapat berfaedah apabila tidak ada yang

menanggapinya dari dalam jiwa manusia itu sendiri.>"

- Bentuk-bentuk Perilaku Siswa Terhadap Sesama Manusia

Berdasarkan pengertian perilaku yang telah dibahas pada bagian
terdahulu. Perilaku yang terdapat pada siswa dibagi menjadi dua, yaitu
perilaku baik dan perilaku buruk. |

Agar lebih spesifik lagi, pada pembahasan ini penulis hanya akan
membahas tentang perilaku baik terhadap sesama manusia. Sedangkan
pembahasan tentang perilaku buruk tidak dijelaskan dalam skripsi, karena bisa
menyembabkan pembahasan terlalu meluas dan kurang mengarah ke topik
permasalahan yang akan diteliti.

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan bantuan orang
lain untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu kepada sesama manusia
kita harus Berperilalcu yang baik. Peilaku baik terhadap sesama manusia
antara lain yaitu:

a. Perilaku siswa kepada orang tua -
Ibu adalah orang yang telah bersusah payah dalam mengandung
kita selama 9-10 bulan lamanya. Ketika hendak melahirkan beliau ada
diantara dua pilihan, hidup atau mati, lalu merawat kita sejak kecil hingga

dewasa. Bapak adalah seorang yang telah bersusah payah mencari nafkah

*! Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, Op. Cit., h.5
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agar kita tumbuh dengan sehat dan berkembang sebagaimana anak-anak
yang lainnya. Karena hal itulah maka dj dalam Islam diajarkan kepada
kita agar ,mengﬁomati kepada kedua orang tua. Hal tersebut juga menjadi
kewajiban kepada kita sebagai seorang anak untuk selaly berahklak dan
berperilaku yang baik terhadap orang tua. Ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam surat Al-Isra’ ayat 23:
AAEPIRUS LNV A T R TR Oty
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia, dan hendakiah kamu berbuat baik
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya”, 32
b. Perilaku siswa kepada guru
Kewajiban berperilaku baik kepada guru hampir sama dengan
kewajiban. berperilaku baik kepada kedua orang tua. Karena guru
merupakan wakil orang tua dalam melaksanakan pendidikan dan
pengajaran.
Dalam filasafat jiwa ada istilan gury, ratu lan wongtua karo (guru,
pemerintah, raja dan kedua orang tua). Orang tua membesarkan anaknya

dengan rezekinya, raja atau pemerintah membesarkan dengan peraturan

*? Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, Op. Cit., h.427
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kesejahteraannya, dan guru membesarkan seseorang dengan ilmu dan
pendidikannya.**

Dengan.demikian seorang murid hendaknya berlaku sopan dan
hormat kepada gurunya, tidak menyakiti perasaannya dan tidak
menentang perintahnya. Sebagaimana perkataan Bermaway Umari bahwa
hendaknya engkau cinta dan hormat kepada gurumu, dudukiah engkau
dihadapannya dengan penuh adab, memperhatikan pelajarannya dan
mengamalkan dengan baik nasehatnya, setiap masalah yang tidak engkau
pahami tanyakanlah dengan baik, bercakaplah dengan suara yang
sederhana dengarkanlah perkataannya, taatilah peraturan sekolah 34
Perilaku siswa kepada sesama teman

Teman adalah orang yang sejalan bersama kita dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam berteman kita tidak boleh saling mengganggu dan
menghina. Apabila ada teman kita yang mengalami kesulitan dalam
belajar, lalu dia bertanya kepada guru, sebaiknya kita dengarkan jawaban
guru tersebut. Karena dengan cara demikian kita akan memperoleh
manfaat.

Teman memiliki peren dan pengaruh besar dalam pendidikan,

sebab teman mampu membentuk prinsip dan pemahaman yang tidak bisa

3
4

Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam, (Jakarta: Panji Mas: 1996), h.218
Barmaway Umari, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani: 1990), h.82.
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dilakukan kedua orang tua. Oleh sebab itu, Al-Qur‘4n dan as-Sunnah

sangat menaruh perhatian dalam masalah persahabatan

C. Tinjauan tentang Pengaruh Aktifitas Santri terhadap Perilaku Siswa

Salah satu masalah yang sering dikemukakan oleh para pengamat
pendidikan Islam terhadap kerusakan moral yang terjadi pada kalangan remaja
adalah kurangnya jam pelajaran untuk pengajaran Pendidikan Agama Islam yang
disediakan oleh sekolah.

Sebagai akibat dari kekurangan ini, para pelajar kurang memahami dan
menghayati ajaran agama, yang akhirnya mereka tidak memiliki bekal memadai
untuk membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif ziibat globalisasi
yang menerpa kehidupan manusia pada saat ini. Sehingga banyak pelajar yang
terlibat dalam perbuatan yang kurang terpuji.

Ditambah lagi dengan orientasi dan fokus pengajaran agama di sekolah
yang sebagian besar masih yang bersifat subject matter oriented, artinya
pengajaran agama yang berpusat pada pemberian pengetahuan dalam arti sebatas
mengerti dan menghafal sesuaj dengan target muteri kurikulum, belum
berorientasi pada pembentukan sikap keagamaan melalui pembiasaan hidup
sesuai dengan agama.

Atas kondisi inilah, lingkungan sosial (masyarakat) sebagai lingkungan
pendidikan ketiga atau terakhir, perlu dikembangkan perannya sebagai

pemelihara, fasilitator, dan pendorong bagi pendidikan yang telah dilangsungkan
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pemelihara, fasilitator, dan pendorong bagi pendidikan yang telah dilangsungkan
dalam lingkungan keluarga dan sekolah. Diantaranya melalui penyelenggaraan
kegiatan keagamaan dan ketersedian beberapa media penunjang seperti sarana
ibadah, serta berlaku dan lestarinya nilai-nilai keagamaan.

Dari uraian diatas dapat ditarik pengertian bahwa antara lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial harus memiliki tujuan yang
selaras. Karena ketiganya sama-sama memberikan pengaruh  terhadap
pembentukan perilaku siswa, terutama lingkungan sosial yang memiliki sifat
positif dan negarif, artinya bisa menjadikan anak berperilaku mulia (akhlaq al
karimah) atau sebaliknya, berperilaku buruk.

Di dalam lingkungan sosial, seorang anak mengalami proses belajar
meniru, mencoba, dan menyesuaikan diri. Belajar meniru dan mencoba segala
aktifitas yang dilakukan oleh orang lain dengan maksud untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru yang terkadang dilakukan tanpa
memperhatikan bahaya dari dampak negatifnya. Dengan demikian, lingkungan
sosial bisa menjadi penentu, pemelihara, dan penghancur bagi keberhasilan
pendidikan yang telah diberikan dalam keluarga dan sekolah.

Pondok Pesantren, walaupun pada awal abad dua puluh telah mengalami
masa pembaharuan, yakni mulai dikembangkan sistem klasikal, masuknya mata
pelajaran ilmu-ilmu sosial dalam kurikulumnya, serta lengkapnya fasilitas fisik

penunjang pendidikan yang modern, akan tetapi pondok pesantren tetap berada



pada fungsi aslinya sebagai lembaga pendidikan Islam dan dakwah yang memiliki
orientasi pada lahimya tenaga ahli agama yang berahklaqul karimah.

Adanya pandangén bahwa faktor perilaku atau akhlak karimah merupakan
suatu hal yang lebih utama dibandingkan kecerdasan, kepandaian, dan
keterampilan, menjadi pondasi sikap dan kepribadian santri yang ada di pondok
pesantren. Pandangan ini ditanamkan dalam dirj setiap santri sejak mereka
menginjakkan kaki dalam lingkungan pesantren. Baik diwujudkan dalam bentuk
aturan pesantren, maupun menjadi bahan pengantar dalam kajian atau diskusi
keagamaan yang diadakan oleh pesantren.

Kondisi lingkungan sosial pondok pesantren yang didasari oleh
pandangan hidup tersebut diatas, dan ditunjang oleh keberadaan lingkungan yang
bebas dari pengaruh budaya yang dapat merusak moral serta memiliki tradisi
keislaman yang kuat, juga ditambah dengan adanya pengawasan dan bimbingan
dari para Pengurus Pesantren dan Kepala Kamar, dan ditopang dengan
tersedianya sarana dan prasarana penunjang, maka setiap santri akan termotivasi

untuk mengembangkan kepribadian dan sikap yang luhur.

. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

kebenarannya masih harus diuji secara empiris, atau jawaban terhadap masalah
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Berangkat dari pendapat di atas dapat diambil pemahaman bahwa
hipotesis adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara terhadap masalah
yang diteliti, yang mungkin saja benar dan juga mungkin salah. Hipotesis akan
diterima apabila hasil penelitiannya membenarkan atau telah diuji kebenarannya.

Adapun hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

”Ada pengaruh aktifitas santri terhadap periiaku siswa di MI. Salafiyah Syafi’iyah

Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009”.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian tentang pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di ML
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo ini adalah merupakan jenis
penelitian kuantitatif,

Penelitian kuantitatif adalah suaty penelitian yang menggunakan
pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan penelitian yang berangkat dari suatu
teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannyé, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan
beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran
(verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.'

Menurut Yatim Riyanto, penelitian korelasional adalah penelitian yang
akan melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel
lain. Variabel yang digunakan untuk memprediksi disebut dengan variabel
prediktor atau variabel independen (bebas), sedangkan variabel yang diprediksi
disebut dengan variabel kriterium, variabel kriteria atau juga variabel deper.den

(terikat).?

' Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Strata Satu (S-1)
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel: 2008), h.7

? Dra. Nurul Zuriah, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara: 2007), Cetakan Kedua, h.56
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B. Rancangan Penelitian

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian merupakan rencana dan
struktur penyeledikan yaﬁg disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya.’ Rencana ity
merupakan suatu skema yang mencakup program penelitian.

Setelah dilakukan identifikasi, pemilihan dan perumusan masalah, yang
dilanjutkan dengan menelaah teori dan konsep dari pustaka-pustaka yang ada dan
menyusun suatu hipotesa. Maka dalam tahap ini dapat disusun sebuah rancangan
penelitian éebagai berikut:

- Rancangan penelitian kuantitatif
Masalah pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di MI. Salafiyah
Syafi’iyah Putri Sukorejo ini terdiri dari dua variabel, yakni (1). lingkungan
sosial keagamaan sebagai variabel independen, dan (2). perilaku siswa
sebagai variabel dependennya, dengan menggunakan metode angket, yang
nantinya akan dirumuskan dalam bentuk data statistik guna menguji
kebenaran hipotesa vang ditetapkan sebelumnya.

- Rancangan penelitian kualitatif
Sedangkan untuk mengetahui lebih jauh bagaimana pelaksanaan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang dilakukan atau diikuti oleh siswa, digunakan

* Ibid, h.106
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metode observasi (pengamatan langsung), interview (wawancara) dan

dokumentasi.

C. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, sebelumnya penulis menentukan populasi terlebih
dahulu, kemudian dari populasi tersebut akan diambil sampel.
1. Peopulasi
Populasi adalah semua individu yang akan diteliti, atau seluruh data
yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang
ditentukan.
Dalam bhal ini penulis menentukan obyek penelitian di MI Salafiyah
Syafi'iyah Putri Sukorejo Situbondo. Mengingat besar jumlah siswa di
lembaga tersebut, penulis mengambil keputusan untuk membatasj objek
penelitian hanya pada siswa kelas 3 yang rata-rata merupakan santri baru di
pondok pcsanfren tersebut, yakni sebanyak 516 siswa. Sedangkan jumlah
santri putri PP. Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo sebanyak 2.856 santri. ¢
2. Sampel
Setelah penentuan populasi di atas, selanjutnya penulis akan
menentukan objek penelitian yang akan menjadi sampel deugan
menggunakan teknik “proporsional random sampling”. Yakni suatu teknik

pengambilan sampel yang sebanding dengan besarnya kelompok sampel, dan

* Profil MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri, (Situbondo: Percetakan Assyarif: 1998), h.5
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pengambilan sampel tersebut secara rambang (acak),’ dan kelompok sampel
tersebut mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Suharsimi  Arikunto memberi batasan tentang jumlah sampel
penelitian, yaitu apabila populasi penelitian kurang dari 100 lebjh baik
diambil semua, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah populasinya lebih besar dari 100, dapat diambil 10%-
15 % atau 20%-25%.

Berbijak pada pendapat tersebut di atas serta mengingat masih
besarnya jumlah siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri, maka penulis
menetapkan sampel penelitian yang akan dijadikan responden sebanyak 100
siswa saja, dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3.1.

Jumlah Sampel Penelitian

KELAS | JUMLAH SISWA RINCIAN SAMPEL
1 2 3 4

69

[IL.A 69 ——X 100 =8 13
516
73

IIl.B 73 ——-X100=94 14
516
78

II.C 78 —--—-X100=9,8 1S
516

Sumadl Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali: 1992), h.82

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakeek, (Jakarta: Rineka
Cipta: 1996), h.107
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100

D. Metode Pengumpulap Data

Ada beberapa macam metode penelitian y

ang dapat digunakan untuk
mengumpulkan daia Sedangkan metode yang digunak

an dalam peneljtian ini
antara lain:

1. Observas;j

” Sutrisno Hadi, Metodolog; Riset, (Jogjakarta: Angj Offset: 2001), Jilid 1, h.36
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sebagai pihak yang berkompeten dalam mengawasi dan membimbing perilaku
siswa, serta bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada.
. Angket

Angket adalah pertanyaan secara tertulis untuk diajukan kepada
responden agar dijawab secara tertulis pula. Sanapiah Faisol berpendapat
bahwa sebenarnya angket memiliki manfaat yang khas, dan kalau disusun dan
dikelola dengan baik, angket boleh Jjadi merupakan alat pengumpulan data
yang paling tepat dan sangat berguna dalam suatu penelitian ®

Alasan penulis menggunakan metode angket adalah;
- Karena dalam waktu yang relatif singkat dapat meraih data dalam Jjumlah

yang banyak, sehingga dapat mengefesiensi waktu dan tenaga,

- Tidak terlalu mengganggu proses belajar mengajar siswa.

Metode angket ini penulis maksudkan untuk menggali data tertulis
dari siswa tentang berbagai kegiatan yang rutin diikuti dan dilakukan oleh
siswa dalam kehidupan kesehariannya di pondok pesantren, serta perilaku

siswa terhadap sesama temannya, guru, wali kelas, dan aparat madrasah.

. Interview

Interview adalah sebuah metode yang digunakan oleh peneliti dalam

bentuk wawancara dengan para informan dalam beberapa masalah tertentu

® Sanapiah Faisol, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Usaha Nasional: 1982), h.178
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Yang membutuhkan crosscek atay pembenaran dari hasil observas;
(pengamatan langsung).

Prof. Dr. Sﬁ&isno Hadi, MA. mengatakan bahwa interview dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian,
Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya
jawab itu.’

Dari metode ini penulis ingin memperoleh data kegiatan yang
diselenggarakan oleh sekolah dan pesantren, berikut tujuan dan target yang

ingin dicapai dari kegiatan tersebut.

. Dokumentasi

Sanapiah Faisol berpendapat bahwa “analisa isj sering kali disebut
analisis dokumen, adalah analisis atas catatan-catatan atau dokumen-dokumen
sebagai sumber data”, !°

Sedangkan Suharsini  Arikunto mengatakan bahwa “metode
dokumenter yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, Prasasti, notulen rapat, legger,

agenda dst”.!!

® Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Jogjakarta: Andi Offset: 2001), Jilid IL, h.193
'* Sanapiah Faisol, Metodologi Penelitian, Op. Cit., h.180
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Op. Cit., h.234
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Metode dokumenter inj penulis gunakan untuk menggali data tentang
sejarah berdirinya madrasah, struktur organisasi, letak geografis, keadaan

guru dan siswa, serta hal-hal lajn yang berkaitan erat dengan penelitian ini.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat banty bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian akan tutur menentukan kualitas data
yang akan diperoleh Seorang peneliti. Karena itu, menyusun instrumen bagi
kegiatan penelitian merupakan langkah peuting yang harus dipahami betul dan
dilakukan secara teliti oleh setiap peneliti.

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data harus dirancang dan
disusun dengan baik untuk menghasilkan data empiris sebagaimana adanya sesuai
fakta lapangan. Data yang salah atau tidak menggambarkan data empiris maka
bisa menggiring peneliti ke sebuah kesimpulan yang salah pula. Karena itu, dalam
menyusun instrumen penelitian perlu memperhatikan hal berikut:

1. Masalah dan variabe] yang diteliti termasuk indikator variabel, harus jelas
spesifik sehingga dapat digunakan dengan mudah untuk menetapkan jenis
instrumen yang akan digunakan

2. Sumber data atau sumber informasi, baik Junlah maupun keragamannya harus
diketahui terlebih dahulu, sebagai bahan atay dasar dalam menentukan isi,
bahasa, sistematika item dalam instrumen penelitian.

Istrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.2.

Daftar Instrumen Penelitian

No Jenis Metode Jenis Instrumen

1 2 3

1 | Observasi (pengamatan) Pedoman Observasi

2 | Angket Angket

3 | Interview (wawancara) Pedoman Wawancara

4 | Dokumentasi Daftar Cocok

F. Analisis Data
Teknik analisis yang Jigunakan yaitu dengan menggunakan rumus “Chi
Kwadrat”, yaitu:

(Fo-Fh)?

X*=y

- Fh
Keterangan : X2 = Chi kwadrat
Fo = Frekuensi yang diperoleh
Fh = Frekuensi yang diharapkan !'?
Sedangkan untuk mengetahui hipotesis ditolak atau diterima, yakni
dengan melihat sejauh mana hubungan variable satu dengan yang lainnya dengan

menggunakan “Koefisien Kontingensi“ dengan rumusan:

* Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset: 1991), Jilid 111, h.346
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Keterangan : KK = Koefisien Kontigensi
X? = Harga/nilai Chi Kwadrat yang diperoleh
N = Jumlah responden
Interpretasi dari korelasi tersebut di atas menurut ukuran konservatif
adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3.

Interpretasi Koefisien Kontigensi

No R Interprestasi
1 [0,800-1.000 | Tinggi
2 (0,600-0,800 | Cukup
3 [0,400-0,600 | Agak rendah
4 10,200 -0,400 | Rendah
5 |0,000-0,200 | Sangat rendah

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Op. Cit., h.232
" Sutrisno Hadi, Merodologi Riset, Op. Cit, h.275



BAB1V

" HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah berdirinya MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri.

MI Salafiyah Syafi’iyah Putri ini terletak di dalam komplek pondok
putri di bawah naungan yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo. Mulai berdiri sejak 12 April 1944 oleh KHR. As’ad
Syamsul Arifin, dengan visi, misi dan tujuan sebagai berikut:

a. Visi
Lahirnya anak didik yang beriman, berilmu, beramal, bertaqwa,
berakhlaqul karimah, serta cerdas dan terampil, sebagai kader muslim
khaira ummah.
b. Misi
1). Mengembangkan manajemen pendidikan yang transparan, akuntabel,
partisipatif, dan efektif.
2). Melaksanakan pembelajaran kitab kuning secara teoritis dan praktis,
aktif, kreatif, efektif, serta menyenangkan.
3). Menciptakan suasana madrasah yang dinamis, harmonis, dan
komunikatif.
4). Menumbuhkan disiplin belajar, semangat berpikir ilmiah dan

bertanggungjawab.
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5). Menumbuhkembangkan budi Iuhur dan aklaqul karimah.
¢. Tujuan
1). Menghasilkan lulusan yang khaira ummah.
2). Membantu masyarakat miskin dalam penyelenggaraan pendidikan.

MI Salatiyah Syafi’iyah Putri ini merupakan lembaga pendidikan
formal pertama yang didirikan oleh pesantren. Awalnya Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo di bidang pendidikan dan pengajaran
menerapkan sisteru pengajian bandongan, sorogan atau wetonan yang
dilaksakan di surau-surau, masjid dan di tempat lainnya. Namun demikian,
karena tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat, khususnya rangka
meningkatkan kemampuan dan wawasan santri, maka dirasa sangat perlu
untuk membuka pendidikan dengan sistem klasikal yang dapat mengarah dan
mewujudkan tujuan serta cita-cita pesantren untuk mencetak kader ulama’,
zwama’ muttagin dan mukhlishin, dengan berlandaskan pada kaidah “al
muhafadhatu’ alal qodimis shaleh wal akhdzhu bil Jadidil ashlah”.

Seiring dengan semakin terbukanya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan, maka semakin hari madrasah yang berada di bawah
naungan pesantren ini semakin diminati karena terdapat nilai tambah yang
terkandung didalamnya. Yakni, peserta didik disamping belajar di madrasah
secara formal juga dapat belajar disiplin ilmu yang lain, melalui kegiatan

pengajian yang diselenggarakan di mushalla dan masjid.
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Pada saat ini Madrasah Ibtidaiyah ini sudah memiliki 38 lokal dan
telah berafiliasi dengan Departemen Agama. Pada tanggal 4 Mei 2006 lalu
telah berhasil “Ter;clkreditasi A (unggul)”. Dan sejak tahun 2005 sampai
sekarang dikepalai oleh Kusrawiyanti, S.Pd.

. Struktur Organisasi MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri

Seperti telah dijelaskan oleh penulis pada pembahasan sebelumnya,
bahwa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo adalah lembaga di
bawah naungan yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo dan
berada dalam pengawasan dan binaan Bidang Pendidikan. Sehingga struktur
organisasinya adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi

MLI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

Pengasuh
|
Bidang Pendidikan

|

Kabag. Pendiag
I

Komite Madrasah Ka. Madrasah

Ka. Tata Usaha
[ |

Kaur. Kurikulum Kaur. Kesiswaan Kaur Umum
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Pengasuh : KHR. Ach. Fawaid As’ad

Ka. Bidang Pendidikan  : Drs. Mudzakir Abd. Fatah

Ka. Bagian Pendiag : Drs. Abdullah Basyiri, M.Pd.I.
Ka. Madrasah : Kusrawiyanti, S.Pd.
Ka. Tata Usaha :Nur Jannah, S.Ag.

Ka. Urusan Kurikulum : Dra. Riskiyati
Ka. Urusan Kesiswaan : Rukniyah, S.Ag.

Ka. Urusan Umum : Mardliyah, S.Sos.I.

- Keadaan Tenaga Edukatif MI, Salafiyah Syafi’iyah Putri
MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri memiliki 94 tenaga pengajar untuk
semua kelas (kelas I — kelas VI) dan dikelola oleh 15 tenaga administratif
termasuk kepala madrasah, Mengingat besarnya jumlah tenaga pengajar
tersebut, maka penulis hanya akan menyebutkan guru yang memiliki jam
mengajar di kelas yang menjadi obyek penelitian, yakni guru kelas III saja.
Tabel 4.1. Daftar Tenaga Pengajar

MIL. Sslafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

NO NAMA GOL | TH.SK B.STUDI
1 2 3 4 5
1 |Hanifah, S.Ag. 2d 2000 |Qur’an/Tajwid
2 |Maizah, S.Ag. 2a 2003  |Qur’an/Tajwid
3 |Ziyadatul Widad, S.Ag. 2c 2004 |Nahwu
4  |Elvi Taufiqah 2a 2003 |Nahwu
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5 |Sa’adah 2c 1998 |Nahwu

6 [Rozigah 2b 2001 [Nahwu

7 |Misnawati 2c 2003 |Nahwu

8 [Siti Rofiah Nur, S.Ag. 2c 2001 |[Sharraf

9 |Azimah Ismail 2c 2003 (Sharraf

10 |Masluhah 2b 2000 [Tauhid

11 |Zariyatul Hasanah, S.Ag. 2a 2003 |Tauhid

12 [Tus Misbaqi 3a 1997 |Figh

13 [Subaini 2b 2002 (Figh

14 |Siti Aisyah 3a 1990 |Tarekh

15 |Dra. Riskiyati 2b 2000 |Bahasa Arab
16 |Mardliyah, S.Ag. 2c 1999 [Bahasa Arab

4. Keadaan Siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri

Tabel 4.2.

Keadaan Siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Put:i Sukorejo

NO | KLS |Kur| A B C D E F G | Fav | IML
1 2 3 4 7 9 10| 11 12
1 I 29 | 31 - - - - - - - 60
2 I 65 | 66 | 66 | 67 | 64 - - - 68 | 296
3 m 69 | 3|16 | 72|73 - - 75 | 516
4 v S8 155157153 |50]s52]56]|56] s1 488
5 v 47 [ 49 | 50 | 52 | 48 | 49 - - 52 | 347
6 VI 35 139 |37 | 38 | 41 | 42 - - 45 | 277

JUMLAH 2.084
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana ML Salafiyah Syafi’iyah Putri
Tabel 4.3. Sarana dan Prasarana

ML. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo

NO NAMA - JUMLAH | LUAS (m? KET

1 | Ruang Kelas 38 buah 42

2 | Ruang Perpustakaan 1 buah 400

3 | Ruang Serbaguna 1 buah 4000

4 | Ruang Kantor 2 buah 22

5 | Ruang Guru dan BP 2 buah 30

6 | Ruang OSIM 1 buah 18

7 | Komputer 2 buah -

8 | Warless dan Megaphone 1 buah -

Sumber Data : Profil Madrasah

B. Penyajian Data
Setelah dipaparkan tentang latar belakang objek penelitian yang berlokasi
di ML Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo, maka berikut akan
disajikan Daftar Responden berikut data hasil penelitian secara berurut sesuai

dengan rumusan masalah.
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1. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Lingkungan Pesantren.

Kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan Pondok Pesantren
Salafiyah Syaﬁ’iyah Sukorejo Situbondo cukup bervariatif, baik yang
diselenggarakan di bawah koordinasi Pengurus Pesantren, Aparat Madrasah,
Organisasi Santri, Organisasi Kesiswaan maupun yang di asrama dibawah
bimbingan Kepala Kamar selaku “wali santri” di pesantren.

Pengurus Pesantren Kepala Sub Bagian Asrama Putri, Ustadzah Esy
Purwati, menyebutkan kegiatan keagamaan yang umumnya diikuti oleh siswa
MI. Szlafiyah Syafi’iyah Putri diantaranya adalah sebagai berikut:

- Kegiatan sholat maktubah secara berjam’ah di mushalla.

- Kegiatan baca Istighotsah dan Rawatibul Haddad, dilaksanakan setiap hari
di mushalla pesantren secara bergiliran antar kelas.

- Bimbingan Baca Al Qur’an dan Pengajian Kitab di masing-masing kamar,
umumnya dilaksanakan setiap hari dibawah bimbingan Kepala Kamar,
sedangkan waktu pelaksanaan antara kamar yang satu dengan yang lain
bervariasi. Akan tetapi banyak yang rutin dilaksanakan setiap ba’da
maghrib dan ba’da shubuh. |

- Bimbingan Baca Al Qur’an dan Kitab di bawah koordinasi Kepala Sub
Bagian Qiro’ati dan Amtsilati. Kegiatan ini diprioritaskan bagi para Santri
Baru atau Siswa dengan jenjang kelas II dan II MI. Kegiatan

dilaksanakan setiap malam kecuali senin malam dan kamis malam.
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- Pengajian Umum Kitab Kuning bertempat di mushalla yang diasuh oleh
Ibu Nyai Makkiyah As’ad dan Pengurus senior, dilaksanakan di bawah
koordinasi Kepaja Sub Bagian Pengajian dengan waktu seminggu sekali.

- Pengarahan Umum kepada semua santri oleh Pengasuh dan Pengurus
Pesantren. Kegiatan ini dilaksanakan sewaktu-waktu berdasarkan intruksi
dari Pengasuh, umumnya dilaksanakan 3 bulan sekali atau menjelang
perayaan Maulid, Haul, dan Imtihan.

- Pengajian agama yang disarnpaikan oleh para penceramah dari luar
pesantren, yang disampaikan pada waktu perayaan Maulid Nabi, Haul
Akbar, Imtihan, Isra’ Mi’raj dan Malam Nuzulul Quran. !

Sedangkan kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh pihak
Madrasah dan OSIM ML. Salafiyah Syafi’iyah Putri menurut penjelasan Kaur.
Kesiswaan dan Ketua Pengurus OSIM seperti sebagai berikut:

- Pengarahan umum oleh Kepala Madrasah setiap awal bulan

- Bimbingan praktek sholat yang dilaksanakan setiap awal semester,
khususnya bagi siswa kelas II dan ITl, yang disampaikan oleh guru fak
mata pelajaran figh.

- Kegiatan musyawarah (diskusi keagamaan) di masing-masing kelas setiap

senin malam dan kamis malam.

! Hasil wawancara dengan Ka. Sub Bagian Asrama Putri PP. Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo,
Ustadazah Esy Purwati, pada hari Selasa, tanggal 9 Juni 2009



- Kegiatan pengembangan keilmuan yang diselenggarakan oleh OSIM
cukup bervariatif bergantung arahan dari Pembina OSIM, yakni Kaur.
Kesiswaan, yang dilaksanakan pada jum’at malam setiap dua minggu
sekali. Seperti: dialog interaktif, bedah kitab, ta’yizul mayyit dan lain
semacamnya. 2

Selain berbagai kegiatan keagamaan di atas, di lingkungan pesantren
Juga terdapat kegiatan keagamaan di bawah bimbingan Pengurus IKSASS.
Umumnya berbentuk pengembangan keilmuan dan keterampilan, minat dan
bakat, bergantung kreatifitas dari para Pengurus Rayon (daerah) masing-
masing yang dilaksanakan setiap jum’at pagi.

Ketua Umum Pengurus Pusat IKSASS Putri, Rini Junaidah, S.Ag.,
menambahkan bahwa diantara bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan
yaitu: Seminar, Latihan Khitobah, Kepemimpinan, Kursus Komputer, Kursus
Bahasa, Kursus Menjahit, dan lain semacamnya sesuai dengan perkembangan

dan kebutuhan anggota IKSASS. 3

Perlu diketahui bahwa +-alaupun pelaksana kegiatan cukup banyak,
akan tetapi pelaksanaan kegiatan terkoordinasi dengan baik dan tetap
memiliki satu arah yaitu tercapainya visi pondok pesantren, yakni lahirnya

generasi muslim khairu ummah.

? Hasil wawancara dengan Kaur. Kesiswaan, Ustadzah Mardhiyah, S.Sos.1., bersama Ketua
OSIM, Desi Kartika, MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri, hari Senin, tanggal 22 Juni 2009

3 Hasil wawancara dengan Ketua IKSASS Putri, sdr. Rini Junaidah, pada hari Selasa, tanggal
23 Juni 2009
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Beragamnya kegiatan yang ada di tengah lingkungan pondok
pesantren tersebut telah memberikan keuntungan besar bagi para siswa. Yakni
mereka dapat memﬂih sesuai minat dan bakat yang ingin dikembangkannya.
Sehingga, keaktifan dalam kegiatan benar-benar berangkat dari kesadaran dan

kemauannya sendiri.

. Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Kegiatan Keagamaan

Dari sekian kegiatan tersebut di atas, umumnya dilaksanakan tanpa
disertai adanya sanksi kecuali untuk kegiatan sholat maktubah secara
berjama’ah. Artinya, sebagian besar siswa yang mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan itu adalah berangkat dari pilihan minat, kesadaran atau
kemauannya sendiri. Walaupun pada awal mulanya harus dipaksa, didorong,
diawasi, dikontrol dan diberi teguran atau nasihat,

Kasubag. Asrama Putri menuturkan bahwa “sebagian besar Kepala
Kamar akan rﬁengalami masa cukup berat ketika masa-masa awal pendaftaran
santri baru. Sebab mereka dituntut harus telaten dan sabar dalam membimbing
pada santri baru yang ada di kamarnya. Umumnya para santri baru tersebut
cukup sulit untuk segera menyesuaikan dengan kegiatan dan peraturan yang
berlaku di pesantren. Seperti mengajari bangun di waktu malam uniuk sholat
tahajjud dan sholat shubuh, kewajiban untuk aktif masuk madrasah atau

sekolah, serta aktif mengikuti bimbingan baca al Qur’an.
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Baru setelah berselang 3 sampai 6 bulan, para Kepala Kamar dapat
mulai bernafas lega, sebab para santri baru yang notabene sebagian besar
adalah siswa keias III MI, mulai dapat mengikuti berbagai kegiatan tanpa
harus diperintah dan diawasi secara full fime.” *

Siswa kelas III MI yang menjadi responden dalam penelitian ini,
sebagaian besar adalah santri baru pondok pesantren, yang awalnya belum
menguasai baca Al Qur’an dengan baik dan belum memilikj pengetahuan
agama secara mendalam. Sehingga para guru dan kepala kamar harus tclaten
dalam membina pada masa semester pertama.

Seringkali para siswa baru tersebut tidak segera dapat mematuhi
peraturan yang ada di madrasah dan Ppesantren, serta tidak terlalu aktif dalam
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh Pengurus OSIM dan IKSASS.
Hal ini lebih disebabkan karena masih dalam proses penyesuaian diri dari
kebiasaan-kebiasaan sebelumnya ketika masih di rumah masing-masing.

Kaur. Kesiswaan MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri, juga membenparkan
pernyataan Kasubag. Asrama tersebut, babwa di madrasah dj awal-awal tahun
pelajaran juga mengalami kesulitan dalam menertibkan siswa yang terlambat
masuk, tidak meclaksanakan piket menyapu, kurang rapi dalam berpakaian,
serta beberapa pelanggaran kedisiplinan lainnya. Namun dengan ketelatenan

para Wali Kelas yang memberikan pengarahan hampir setiap hari, ahirnya

* Hasil wawancara dengan Ka. Sub Bagian Asrama Putri PP. Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo,
Ustadazah Esy Purwati, pada hari Selasa, tanggal 9 Juni 2009
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kesadaran para siswa mulai tumbuh dan berkembang dengan baik ketika
mulai memasuki semester kedua (semester genap). °

Kepala Suﬁ Bagian Ubudiyah Putri, sdr. Nuri Firdausiyah, S.Ag. , dan
Kepala Sub Bagian Keamanan Putri, sdr. Inniyah Aziz, S.Sos.]I, sama-sama
menguatkan pernyataan di atas bahwa tingkat pelanggaran oleh para siswa
baru tersebut akan terus menurun seiring dengan waktu lama mereka berada
di pondok pesantren, ¢

Dari sini dapat dilihat bahwa para siswa baru Mi. Salafiyah Syafi’iyah
yang juga berstatus sebagai santri baru Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo, umumnya masih memiliki kesadaran yang minim dalam
melaksanakan perintah agama atau untuk mematuhi peraturan pesantren dan
madrasah. Hal tersebut bisa disebabkan karena minimnya pengetahuan di

bidang agama yang mereka miliki dan faktor kebiasaan yang belum terbentuk.

Baru éetelah para siswa aktif mengikuti berbagai kegiatan yang ada di
lingkungan pondok pesantren, dalam beberapa bulan selanjutnya, para siswa
mulai menunjukkan perilaku yang baik. Mudah diarahkan, aktif dalam
kegiatan, serta memiliki kecenderungan untuk mengikuti kegiatan atas

inisiatif atau kesadaran sendiri.

* Hasil wawancara dengan Kaur. Kesiswaan MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri, Ustadzah
Mardhiyah S.Sos.1., pada hari Senin, tanggal 22 Juni 2009

® Hasil wawancara dengan Kasubag. Ubudiyah Putri, Nuri Firdausiyah S.Ag,, bersama
Kasubag. Kamtib Putri, Inniyah Aziz, S.S0s.1., pada Rabu tanggal 1 Juli 2009
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3. Hasil Angket

Sebagaimana telah penulis tetapkan dalam bab III, bahwa jumlah
responden dalam ﬁenelitian ini adalah sebanyak 100 siswa meliputi 7 kelas
dari jenjang kelas III, yang terdiri dari kelas IILA sampai III Favorit.

Selanjutnya data hasil penelitian dari angket akan diolah berdasarkan
ketentuan sebagai berikut:
- untuk jawaban (a) diberi nilai 3,
- untuk jawaban (b) diberi nilai 2, dan
- untuk jawaban (c) diberi nilai 1

Data hasil nilai jawaban per item angket masing-masing responden
dijumlah secara keseluruhan dan dikorelasikan dengan kategori berikut:
- Untuk variabel X (lingkungan sosial keagamaan) diperoleh nilai tertinggi

adalah 44 dan nilai terendah adalah 24, maka:
4-24+1 21

X = = =7
3 3

maka kategori angket adalah: (1). 38 -44 = Baik B)
‘(2). 31-37 = Sedang (S)
(3). 24-30 = Kurang (K}
- untuk variabel Y (perilaku siswa), diperoleh nilai tertinggi adalah 29 dan
nilai terendah adalah 18, maka:
29-18+1 12

X= = =4
3 3




maka kategori angket adalah: (1. 26-29

(). 22-25

I

Baik (B)

Sedang (S)

3). 18-21 = Kurang (K)

Tabel 4.4. Daftar Responden dan

Rekapitulasi Data Hasil Angket Beserta Kategorinya
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NO NAMA SISWA KELAS (u“gl’;'r:;::gsi " (P;?:'::’gs‘v:a)
] 2 3 4 5 6 7
1 | Atun Fathurrohmah mA | 33 B 2 B
2 | Eni Farida mA | 25 K 19 K
3 | Fitri Agustiningsih ma | 3s B 26 B
4 | Iin Nihayatul Hidayah ma | 39 B 26 B
5 | Nur Laila mA | 29 K 26 B
6 | siti Robi'Ah mA | 4 B 29 B
7 | Umda Fahiroh mA | 40 B 26 B
8 | Amaniyah mA | 38 B 26 B
9 | Heriskiya ma | 37 s 21 K

10 | Kka Yulistiowati mA | 30 K 18 K
11 | Imelda Eka Kurniawati ImL.A 41 B 27 B
12 | Irma Nur Anggraini ma | 39 B 26 B
13 | Lilik Rojizeh mA | 35 s 24 s
14 | Luluk Muawanah LB 39 B 28 B
15 | Malvy Khrismalinda LB 37 s 27 B
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1 2 3 4 5 6 7
16 | Maya Sofah .8 28 K 23 S
17 | Miftahul Jannah I1.B 30 K 20 K
18 | Mulya Saroh [IL.B 41 B 26 B
19 | Mustina IIL.B 38 B 26 B
20 [ Nikmatul Azizah Rosidi I11.B 41 B 25 S
21 { Rindawati 1B 29 K 20 K
22 | Rizka Taurina Rachmawati LB 40 B 26 B
23 | Sainiyah IIL.B 32 S 20 K
24 | Santi Dwi Marvita LB 40 B 26 B
25 | St. Faizatul Jannah 1B 44 B 27 B
26 | Titik Nur Chotimah II.B 41 B 26 B
27 [ Tuslutfialissa IL.B 38 B 26 B
28 | Yusi Wirdianingsih m.c 39 B 26 B
29 | Ika Zailiyah m.C 39 B 26 B
30 [ Trijati Nur Hayati nic 30 K 19 K
31 | Ani Nur Aini I1.C 37 S 20 K
32 | Aniesa Mirsya Bintari Putri n.c 38 B 26 B
33 | Ika Novita Misbahatul Laely | III.C 35 S 25 S
34 | Imroatus Shofiah I1.C 38 B 27 B
_.35 Irma Yunita I.C 39 B 26 B
36 | Ita Rahmah .c 38 B 29 B
37 | Jamawiah m.c 39 B 26 B
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I 2 3 4 5 6 7
38 | Jatima Rakiyan Maharani | [ILC 31 S 2 S
39 | Khadijah | 1.C 39 B 27 B
40 | Lusi Fitriyah 1L.C 29 K 21 K
41 | Maghfiroh lL.C 24 K 19 K
42 | Maryam Alfiah 1.C 39 B 28 B
43 | Mifiahussa'’Adah LD 38 B 26 B
44 | Nur Islahah ILD 37 s 27 B
45 | Rosidah LD 39 B 27 B
46 | Sri Hartini LD 39 B 28 B
47 | Ujratul Khotimah ILD 39 B 20 K
48 | Ulyatul Hasanah mp | 38 B 26 B
49 | Maria Berthasari mp | 38 B 27 B
50 | Nurlaili Imamah LD 39 B 27 B
51 | Siti Faizatul Jarinah mp | 37 S 25 S
52 | Ainur Rohmah mp | 4o B 26 B
53 | IkaRosalinda CandraMei | NmLD | 40 B 27 B
54 | Irmawati LD 39 B 25 S
55 | Lutfi Fajriyatun LD 39 B 27 B
56 | Naily Zakiyyatul Fakhiroh | ILD 29 K 27 B
57 | Nurul Laili Fauzi Asti mp | 38 B 28 B
58 | Nurul Zamzamah ULE 38 B 27 B
59 | Ruhmani [LE 38 B 27 B
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I 2 3 4 5 6 7
60 | Siti Nurjannah HLE 39 B 29 B
61 | Uun Agustin IILE 44 B 28 B
62 | Wardatul Hasanah IILE 38 B 28 B
63 | Yulia Dwi Islamianti IILE 29 K 25 S
64 | Yumiati HILE 37 S 26 B
65 | Indri Aristawati ILE 40 B 27 B
66 | Dewi Ratnasari IILE 39 B 25 S
67 | Dewi Rusdiana IILE 39 B 27 B
68 | Evi Silvia ILE 30 K 26 B
69 | Himmatul Faiqoh IILE 38 B 26 B
70 | Himmatul Faiqoh Jr IILE 39 B 25 S
71 | Irawati IILE 38 B 26 B
72 | Johaika Rohmi ILF 38 B 26 B
73 | Laili Mukarromah m.F 37 S 27 B
74 | lin Varlina ILF 41 B 26 B
75 | Magfiroh Holilah IILF 39 B 27 B
76 | Masfufah 1183 37 S 25 S
77 | Mubasiroh HLF 42 B 25 S
78 | Nikmatul Mutazawwid IIL.F 39 B 27 B
79 | Nurul Hikmah IILLF 37 S 23 S
80 | Nurul Laily Sofaria HLF 37 S 24 S
81 | Novi Purwanti IILF 39 B 28 B
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1 2 3 4 5 6 7
82 | Qurrotul Aini IILF 39 B 27 B
83 | Rujiati IILF 38 B 26 B
84 | Siti Suabidah IILF 38 B 26 B
85 [ Siti Tri Wahyuni [ILF 4] B 26 B
86 | Sutriya Ningsih II1.Fav 29 K 18 K
87 | Ulfatul Khasanah II1.Fav 37 S 25 S
88 | Umi Ruhaida III.Fav 39 B 29 B
89 | Ummu Kulsum III.Fav 43 B 27 B
90 | Uyun Hur Khotimah IIL.Fav 38 B 27 B
91 | Wulandari II1.Fav 38 B 21 K
92 | Yulvaise I1.Fav 38 B 26 B
93 | Desti Adiratna Darmasari MI.Fav 43 B 27 B
94 | Halimatus Sa'Diyah II1.Fav 38 B 26 B
95 | Kamariyah IIl.Fav 39 B 26 B
96 | Lia Cipta Ningrum I11.Fav 33 S 25 S
97 | Uswatun Hasanah III.Fav 38 B 27 B
98 | Vonny A Banie Adam Ili.Fav 30 K 19 K
99 | Fadilatul Qona'Ah Ill.Fav 39 B 26 B
100 | Indrawati IIL.Fav 38 B 29 B
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dari rekap data beserta kategorinya tersebut di atas. Selanjutnya data
penelitian hasil ini, akan dianalisa dengan menggunakan data statitik untuk
menguji diterima atau ditolaknya hipotesa yang diajukan, yakni:
“Mencari ada atau tidaknya pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di
MLI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009”.

Tabel 4.5.
Tabel Persiapan Mencari Chi Kwadrat
Pengaruh Aktifitas Santri Terhadap Perilaku Siswa

di ML Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

Tahun Pelajaran 2008/2009
Lingkungan Sosial Perilaku Siswa Jumiah
Keagamaan B S K
B 63 5 2 70
S 4 9 3 16
K 3 2 9 14
Jumlah 70 16 14 100

Dari tabel persiapan di atas, disusun tabel kerja sebagai berikut:

Jumlah baris x Jumlah kolom
fh =

Jumlah Semua

Tabel 4.6.



Tabel Kerja Mencari Chi Kwadrat
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Pengaruh Aktifitas Santri Terhadap Perilaku Siswa

di MLI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

Tahun Pelajaran 2008/2009
V;‘RIAB;L Fo Fh fo-th | (fo-th)? | 3 &;h)i
1 2 3 4 5 6 7
B 63 49,00 14,00 | 196,00 4,00
B S 5 11,20 -6,20 38,44 3,43
K 2 9,80 -7,80 60,84 6,21
B 4 11,20 -7,20 51,84 4,63
S S 9 2,56 6,44 41,47 16,20
K 3 2,24 0,76 0,58 0,26
B 3 9,80 -6,80 46,24 4,72
K s | 2 2,24 0,24 0,06 0,03
_K 9 1,96 7,04 49,56 25,29
JUMLAH 100 100 0,0 485,03 64,758

maka taraf signifikansi 5% adalah 9,488 dan 1% adalah 13,277.

Tabel 4.7. Nilai Signifikansi




NO 5% 1%
1. 3,841 6,635
2. 5,991 9,210
3. 9,485 11,341
4. 9,488 13,277

Keterangan : db -> derajat kebebasan (jumlah kolom x jumlah baris)

76

Berdasarkan db 4, nilai Chi Kwadrat yang diperoleh yaitu 64,758 lebih

besar taraf signifikansi 5% = 9,488 dan lebih besar dari taraf signifikansi 1%

= 13,277. Maka hipotesa yang diajukan: “Ada pengaruh aktifitas santri

terhadap perilaku siswa di MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

Tahun Pelajaran 2008/2009 diterima?.

Sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh, maka nilai X*

tadi diuji dengan rumus Koefisien Kontigensi (KK) sebagai berikut:

—

-

D ——

164,758
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= 0,393

= 0,626

Dalam koefisien kontingensi, angka 0,626 berada diantara interval
0,600 — 0,800 yang berarti “ada pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku
siswa di MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran

2008/2009, dengan tingkat pengaruh yang cukup”.



BABV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Berangkat dari hasil penelitian yang telah penulis sajikan pada pembahasan

bab IV sebelumnya. Maka dapat didiskusikan beberapa hal berikut:

A. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Lingkungan Pesantren
Berbagai kegiatan keagamaan yang terdapat di tengah lingkungan sosial
pesantren dan diikuti oleh para siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah adalah sangat
menunjang terhadap pembentukan kepribadian siswa untuk menjadi insan yang
berbudi pekerti luhur, berilmu, beriman dan bertaqwa sesuai dengan visi ma’had.

Hal ini didasarkan pada beberapa argumen berikut:

1. Baik kegiatan yang diselenggarakan Pengurus Pesantren, Aparat Madrasah
dan Pengurus OSIM ML Salaﬁyéh Syafi’iyah Putri, maupun Pengurus
IKSASS pada prinsipnya adalah tetap memiliki satu aruh, yakni tercapainya
visi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

2. Kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan pesantren cukup bervariatif, dan
dilaksanakan secara terkordinasi antara satu bidang dengan yang lain, serta
saling melengkapi dan berkesinambungan.

3. Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan memiliki nilai plus karena
mencakup 2 aspek sekaligus, yaitu sisi ruhaniyah (kegiatan yang bersifat

ubudiyah) dan sisi lahiriyah (kegiatan pengembangan minat dan bakat)
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4. Adanya apresiasi (penghargaan) terhadap keberhasilan yang dicapai oleh
siswa, sehingga memberikan motivasi kuat untuk mengembangkan diri guna

mencapai yang terbaik, seperti pada lomba-lomba.

B. Perilaku Siswa Setelah Mengikuti Kegiatan Keagamaan

Siswa kelas III MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo yang menjadi
obyek dalam penelitian ini juga berstatus sebagai santri baru Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo yang umumnya memiliki pengetahuan
yang minim di bidang agama. Sehingga mereka memiliki kesadaran dan kemauan
yang juga minim untuk melaksanakan perintah agama serta untuk mematuhi
peraturan yang berlaku di lingkungan pesantren dan sekolah.

Hal ini dapat dilihat dari pengakuan para Pengurus Pesantren dan Aparat
Madrasah yang cukup kewalahan dalam menangani pelanggaran-pelanggaran
siswa di semester awal tahun pelajaran pelajaran. Disinilah peran Kepala Kamar
dan Wali Kelas sangat dibutuhkan untuk memberikan pengarahan, pengawasan
dan dorongan kepada mereka.

Selain itu, keaktifan para siswa dalam me agikuti kegiatan ekstra kurikuler
yang diadakan oleh Pengurus Pusat IKSASS dan Pengurus OSIM MI. Salafiyah
Syafi’iyah pada hari-hari libur, pada bulan-bulan awal tahun pelajaran juga jarang
diikuti secara rutin. Sehingga, baik Pengurus IKSASS maupun OSIM dituntut
harus inovatif dan kreatif dalam menyusun berbagai kegiatan, yang akhirnya

dapat merangsang para siswa baru untuk aktif didalamnya.
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Akan tetapi setelah mereka aktif mengikuti berbagai kegiatan tersebut,
dalam beberapa bulan kemudian, terdapat perkembangan positif terhadap perilaku
siswa. Hal ini dapat dﬂihat dari semakin tingginya tingkat keaktifan siswa dalam
mengikuti setiap kegiatan dalam bulan-bulan selanjutnya, walaupun tanpa
dikontrol atau diperintah secara langsung. Artinya, tingkat kesadarannya terus
tumbuh dan berkembang,

. Pengaruh Aktifitas Santri terhadap Perilaku Siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah
Putri

Untuk menghindari terjadinya kesalahan-pahaman dalam menafsirkan
sebuah hasil penelitian, maka pemberian interpretasi dan pengujian hipotesa
menjadi suatu hal yang sangat penting.

Berdasarkan hasil Chi Kuadrat yang menghasilkan nilai X = 64,758 yang
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (9,488) dan taraf signifikansi 1% (13,277),
maka hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi “Ada pengaruh aktifitas santri terhadap
perilaku siswa di MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun
Pelajaran 2008/2009” dapat diterima. Sedangkan hipotesa nihil (Ho) menjadi
ditolak.

Selanjutnya hasil Chi Kuadrat (X2 = 64,758) tersebut apabila diuji dengan
rumus Koefisien Kontigensi (KK) diperoleh angka 0,626 yang berada diantara
interval 0,600-0,800 yang berarti terdapat pengaruh yang cukup. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa “ada pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di MI.
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perilaku siswa di MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun
Pelajaran 2008/2009, dengan tingkat pengaruh yang cukup”.

Dari sini dapat diambil suatu pengertian bahwa semakin aktif siswa dalam
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di tengah lingkungannya, maka semakin
bertambah pula pengetahuan dan wawasannya di bidang agama, sehingga pada

akhirnya perilakunya semakin bertambah baik.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada di tengah lingkungan pesantren
dan diikuti oleh para siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri terdiri dari berbagai
macam kegiatan yang cukup bervariatif, berjalan dengan baik, serta sangat
menunjang terhadap pembentukan kepribadian positif siswa.

2. Perkembangan perilaku siswa MI. Salafiyah Syafi’iyah Putri setelah
mengikuti kegiatan keagamaan maka motivasi, kesadaran, kedisiplinan, dan
kesantunannya bertambah baik.

3. Ada pengaruh aktifitas santri terhadap perilaku siswa di MI. Salafiyah
Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009, dengan

- tingkat pengaruh yang cukup.

B. Saran
Guna mencapai visi dan misi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo akan lahirnya generasi muslim kkairu ummah yang berilmu,

berakhlaq, berketerampilan, beriman dan bertagwa. Maka penulis memandang
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perlu untuk memberikan beberapa saran bagi pihak-pihak yang terlibat secara
langsung dalam proses belajar mengajar di pesantren.
1. Bagi Aparat Ma¢a§ah, Guru, dan Wali Kelas

a. Pihak madrasah agar secara rutin memberikan dorongan dan mencari
masukan dari para guru dan wali kelas terkait perkembangan siswa.

b. Guru dan Wali Kelas, sebagai pihak yang bersentuhan langsung dengan
siswa selama berada di madrasah, diharapkan dapat bersabar dan telaten
dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada para siswa, sekaligus
senantiasa mengembangkan metode pengajaran sehingga siswa menjadi
lebih tertarik dan serius dalam mengikuti pelajaran di kelas.

2. Bagi Pengurus Pesantren dan Kepala Kamar

a. Pengurus Pesantren agar selalu memberikan motivasi kepada Kepala
Kamar dan diharapkan dapat mengembangkan berbagai kegiatan
keagamaan yang ada menjadi lebih interaktif

b. Kepala Kamar hendaknya dapat memerankan diri sebagaimana layaknya
orang tua, yakni sebagai pengayom, pemotivator dan pembimbing.

3. Bagi Organisasi Siswa (OSIM) dan Santri (IKSASS)

Baik pengurus OSIM dan IKSASS sangat diharapkan dapat melaksanakan

kegiatan pengembangan minat dan bakat secara rutin dan lebih intensif dan

bervariatif lagi. Sehingga dapat tersedia banyak pilihan bagi para siswa dalam

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada.
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